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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH PERGAULAN TEMAN SEBAYA TERHADAP 

PERILAKU BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP  

NEGERI 1 BATANGHARI 

 

 

Oleh: NIENTY OKTAVIA 
 

 

Perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa 

secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan dan spontan dilakukan oleh 

siswa dikesehariannya. pergaulan teman sebaya adalah hubungan pertemanan 

menjadi suatu medan pembelajaran dan pelatihan berbagai keterampilan sosial 

bagi para siswa, termasuk negosisasi, persuasi, kerjasama, kompromi, kendali 

emosional, dan menyelesaikan konflik`  Pergaulan teman sebaya yang mempunyai 

perilaku belajar buruk, disaat jam belajar masih saja ribut di dalam kelas, suka 

izin ke kamar mandi namun setelah diselidiki malah pergi ke kantin, ketika ada 

tugas mereka mengandalkan teman yang lainya untuk mencontek, Pelanggaran 

pada kelompok siswa yang memiliki perilaku buruk ini tidak mereka lakukan 

sendirian, biasanya saat membolos dijam pelajaran mereka lakukan bersama 

teman-temanya, karena kelompok ini tidak menyukai pelajaran serta guru 

pengampunya. Dalam proses pembelajaran maupun dijam istirahat siswa 

menghabiskan waktunya bersama dengan teman sekelasnya atau sebayanya.  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan apakah ada pengaruh pergaulan 

teman sebaya terhadap perilaku belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Batanghari.  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi adalah jumlah 

keseluruhan dari unit analisis (subjek) yang ciri-cirinya akan diduga, Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Teknikpengumpulandatanya Angket dan dokumentasi. analisis data dalam suatu 

proses pengolahan datanya dilakukan melalui program SPSS Versi 22. 

Pergaulan teman sebaya dalam kategori tinggi (6,75%), 32 siswa 

menjawab pergaulan teman sebaya dalam kategori sedang (88,33%). prilaku 

belajar siswa dalam kategori tinggi (86,32%), 8siswa menjawab prilaku belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Batanghari dalam kategori sedang (13,68%). Ada 

pengaruh yang positif antara variabel x dan variabel y. Diperoleh r hitung 0,476 

terletak pada 0,32 – 0,60 yang memiliki signifikansi sedang, sehingga persamaan 

regresi: Ỳ = 75.268 + 0.306 X, dari hasil analisis diperoleh t hitung = 2.262 dan p-

value = 0,00 < 0,05 atau H0 ditolak, dengan demikian dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap Prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 

Batanghari. 

Kata Kunci : Pergaulan Teman Sebaya, Perilaku Belajar 
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MOTTO 

 

 كُ كُ وخَ  رِ   كُ نكُ مۡ 
 خَ مۡ كُ ورِ ٱ خَ مۡ خَ  كُ مَّ ةٍ  كُ مۡ رِ خَ مۡ  رِ  مَّ ارِ  خَ مۡ

نرِ   مۡ وخَ عخَ هخَومۡ  خَ خَ مۡ

 كُ نخَ رِ ٱ
رِ  ٱ خَ كُ مۡ رِ كُووخَ  رِ   مۡ لكُ   مَّ نخَ  خَهمۡ ا خَ نرِنخَ  رِ ٱ خَ خَومۡ ءخَ ا  مَّهكُ مۚ  مِّ   مۡ هكُ كُ  خَنخَ وخَ  خَ مۡ رٗ   مۡ كُ مۡ رِ كُووخَ ٱنمۡ

هكُ كُ  ثخَ كُ  ١١٠  مۡ خَ  رِ كُووخَ ٱ خَ خَ مۡ
Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik. (Al- ‘Imran: 110).
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 Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Qur`an Dan Terjemahan (Jawaa Barat: CV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh 

siswa secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan dan spontan 

dilakukan oleh siswa dikesehariannya dalam belajar di sekolah. Setiap siswa 

memilki karakteristik dan ciri yang berbeda dalam perilaku belajanya. 

Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal 

baik dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila 

individu merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi 

dengan cara-cara yang refleks atau kebiasaan. Ia ditantang untuk mengubah 

perilaku yang ada agar dapat mencapai tujuan.
2
  

Perilaku belajar merupakan suatu sikap yang muncul dari diri siswa 

dalam menanggapi dan merespon setiap kegiatan belajar mengajar yang terjadi, 

menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas 

kesempatan belajar. Perilaku belajar juga mengenai cara belajar yang dilakukan 

oleh siswa atau peserta didik itu sendiri.
3
 

Belajar dimulai dengan adanya dorongan, semangat, dan dan upaya 

yang timbul dari dalam diri siswa sehingga ia melakukan kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar dilakukan menyesuaikan dengan tingkah lakunya dalam 

meningkatkan kemauan dalam dirinya. Dalam hal ini maka belajar adalah 

                                                           
2
 Syarifan Nurjan, psikologi belajar, (Ponogoro: Wade Group, 2016), h.31. 

3
 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner. (Purwokerto selatan: Pena 

Persada, 2020), h..114 



2 
 

 
 

perilaku pengembangan diri melalui proses penyesuaian tingkah laku. Belajar 

sebagai proses dapat dikatakan sebagai kegiatan seseorang yang dilakukan 

dengan sengaja melalui penyesuaian tingkah laku dirinya dalam upaya 

meningkatkan kualitas kehidupanya.
4
Perilaku belajar siswa dapat dipengaruhi 

oleh 2 faktor,  yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dalam 

faktor internal ini ada dua aspek yaitu, aspek psikologi dan aspek fisiologi. 

Aspek fisiologi terdapat tonus jasmani, mata dan telinga. “Sedangkan aspek 

psikologi ada intelegensi, sikap, minat, bakat dan motivasi”.
5
 

Adapun yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar diri siswa, diantara faktor eksternal yaitu faktor lingkungan 

sosial, dimana siswa bersosialisasi dalam keseharianya, “adapun yang termasuk 

dari lingkungan sosial yaitu keluarga, sekolah, masyarakat dan teman sebaya”.
6
 

Faktor perilaku belajar siswa yaitu pergaulan teman sebaya, pergaulan teman 

sebaya adalah semua orang yang memiliki kesamaan tingkat usia.
7
 

Penjelasan di atas bahwa sebaya artinya suatuhal yang dapat dikatakan 

sebagai setara seperti tingkat umur, status, dan lain sebagainya. Jadi teman 

sebaya adalah anak-anak atau remaja yang kurang lebih memiliki tingkat umur 

atau status yang sama, dan juga memiliki tingkat kematangan yang sama. 

Dengan teman sebayanya, anak atau remaja akan mempelajari perilaku-

perilaku yang akan digunakan untuk menyesuaikan dirinya terhadap situasi 

                                                           
4
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013).33 

5
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Media, 2009).157 

6
Muhibbin Syah., 157 

7
Desminta, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009).145 
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sosial yang dihadapinya. Sehingga baik buruknya perilaku seorang anak dapat 

dipengaruhi oleh hubungannya dengan teman sebayanya. 

Adapun manfaat dari pergaulan teman sebaya adalah “hubungan 

pertemanan menjadi suatu pembelajaran dan pelatihan berbagai ketrampilan 

sosial bagi para siswa, termasuk negosisasi, kerjasama, kompromi, kendali 

emosional, dan menyelesaikan konflik.
8
 Setiap manusia harus memilih teman 

sepergaulan yang baik, sehingga akan menjadikan siswa tersebut mempunyai 

perilaku yang baik. Masa sekolah menengah pertama adalah masa dimana 

seorang siswa masih mencari jati diri mereka, sehingga siswa akan mudah 

terpengaruh dari pergaulan teman sebaya yang ada disekitarnya. 

Hampir semua waktunya digunakan untuk bermain demi mendapatkan 

kebahagiaan. Peran teman sebaya dalam pergaulan anak menjadi sangat 

menonjol. Hal ini sejalan dengan meningkatnya minat individu dalam 

persahabatan serta keikut sertaan dalam kelompok. Kelompok teman sebaya 

juga menjadi suatu komunitas belajar di mana terjadi pembentukan peran dan 

standar sosial yang berhubungan dengan pekerjaan dan prestasi.
9
 

Setelah penulis melakukan pra-survey pada hari selasa, 22 Oktober 

2019, melalui wawancara bersama dengan Bapak Nasir selaku guru kelas VIII 

SMP Negeri 1 Batanghari, beliau menyatakan bahwa, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dijam istirahat siswa menghabiskan waktunya bersama 

dengan teman sekelasnya atau sebayanya. Beliau juga menyatakan bahwa, ada 

dua kelompok pergaulan teman sebaya yang memiliki perilaku belajar berbeda. 

                                                           
8
Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2008). 109 

9
 John W. Santrock, PerkembanganAnak, Edisi  (Alih Bahasa: Mila Rachmawatidan 

Anna Kusmawati). (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007). h. 257     
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Pertama kelompok siswa yang mungkin tidak terlalu bergaul dengan teman 

sebayanya baik di sekolah maupun di luar, berinteraksi dengan temanya sendiri 

dan yang kedua yakni kelompok siswa yang mungkin sudah matang dalam 

pergaulan teman sebayanya memiliki perilaku yang kurang bagus seperti suka 

melanggar peraturan sekolah diantaranya: malas ke sekolah, malas masuk 

belajar dikelas, sering mengganggu temanya, dan masih banyak lainya yang 

sering dilanggar baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar.
10

 

Siswa yang memiliki perilaku belajar baik, saat jam belajar mereka 

akan memperhatikan guru saat menerangkan di depan kelas, berdiskusi dengan 

baik bersama teman, dan pergi ke perpustakaan saat jam istirahat. Saat pergi ke 

perpustakaan bukan hanya satu siswa saja yang pergi namun ada beberapa 

siswa yang pergi bersama dan berdikusi tentang pelajaran yang telah 

disampaikan oleh gurunya di kelas.   

Sedangkan pergaulan teman sebaya yang mempunyai perilaku belajar 

buruk, disaat jam belajar masih saja ribut di dalam kelas, suka izin ke kamar 

mandi namun setelah diselidiki malah pergi ke kantin, ketika ada tugas mereka 

mengandalkan teman yang lainya untuk mencontek. Begitupun ketika jam 

istirahat ada dari mereka yang nekat melompat pagar sekolah lalu pergi ke 

warung depan sekolah untuk membeli sebatang rokok, padahal dari pihak 

sekolah telah memberikan sangsi yang tegas apabila ada siswa yang tertangkap 

melaukukan hal-hal buruk.
11

 

                                                           
10

 Hasil Pra-Survey di  SMP  Negeri 1 Batanghari 22  Oktober  2019   
11

Wawancara Guru  di SMP Negeri 1 Batanghari22 Oktober 2019   
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Penulis melakukan survey pada 8 Maret 2020, hasil wawancara 

dengan Bu Indri selaku guru BK di sekolah, beliau menyatakan bahwa masih 

banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah. Seperti membolos dijam 

pelajaran, merokok dijam istirahat, bertengkat dengan sesama teman, berkata 

tidak sopan terhadap guru, dan tidak mengikuti sholat berjama`ah. Pelanggaran 

pada kelompok siswa yang memiliki perilaku buruk ini tidak mereka lakukan 

sendirian, biasanya saat membolos dijam pelajaran mereka lakukan bersama 

teman-temanya, karena kelompok ini tidak menyukai pelajaran serta guru 

pengampunya, sehingga membuat malas untuk mengikuti pembelajaran.
12

  

Berdasarkan observasi mengenai berpengaruhnya teman sebaya 

terhadap perilaku belajar siswa, kurangnya fokus pada saat proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas, dikarenakan suasana kelas yang 

kurang mendukung baik dari segi kebersihan, kurangnya kenyamanan kelas 

disebabkan karena ada teman-temannya yang ribut di dalam kelas. Khususnya 

perilaku belajar di dalam kelas siswa masih ada yang tidak memperhatikan, hal 

ini dikarenakan masih adanya siswa yang mengganggu dan mengajak teman 

didekatnya berbicara pada saat proses belajar mengajar berlangsung dalam 

tugas berkelompok, sebagian diantara siswa jika dibentuk sebuah kelompok 

berdiskusi di dalam kelas pasti yang aktif hanya satu dan dua orang saja, 

sisanya sibuk dan bahkan sibuk dengan hal lain. Bahkan merasakan itu 

merupakan salah satu bentuk pengaruh pergaulan teman sebayanya yang 

negatif yang membuatnya jauh dari perilaku yang baik. 

                                                           
12

Hasil Survey di SMP Negeri 1 Batanghari8 Maret 2020. 
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Berdasarkan permasalah yang telah dikemukakan dari hasil survey  

maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian, sehingga diketahui 

pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri  1 Batanghari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, maka 

masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1. Masih ada siswa yang melanggar peraturan sekolah dengan membolos 

pada saat jam pelajaran. 

2. Kurangnya siswa fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Masih ada siswa yang tidak sopan kepada guru, dengan berkata kasar. 

4. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah lalu mencontek 

pada teman saat pembelajaran belum dimulai. 

5. Masih ada siswa yang berkelahi dengan teman sebayanya. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya yang akan 

diteliti, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup dalam penelitian yaitu: 

1. Pergaulan teman sebaya selama di sekolah  

2. Perilaku belajar siswa dalam kelas siswa ada yang tidak memperhatikan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

perilaku belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

perilaku belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

2. Manfaat Pelitian 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan memperkaya informasi serta pengetahuan mengenai 

pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam membina siswanya dalam pembelajaran. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang dikaji. Penulis 

menunjukan dengan tegas bahwa masalah dengan penelitian sebelumnya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Patmasari, seorang mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam, fakultas Agama Islam, di Universitas Muhammadiyah 

Makasar. Pada tahun 2017 meneliti tentang “ Pengaruh Pergaulan Teman 

Sebaya terhadap perlikau siswa SD 68 Cangadi II Kecamatan Liliriaja 

Kabupaten Soppeng”13.  

                                                           
13

 Patmasari, Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap perlikau siswa SD 68 

Cangadi Liliriaja Kabupaten Soppeng,(Makasar : Universitas Muhammdiyyah Makasar, 2017) 
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Isi penelitian yang dilakukan oleh Patmasari terkait Pengaruh 

pergaulan teman sebaya terhadap perilaku siswa. Kajian penelitianya 

membahas perilaku siswa terhadap teman sebaya. Sumber data yang 

diperoleh melalui wawancara dari pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah 

dan seluruh guru dari kelas satu sampai kelas enam yang berjumlah 120 

orang. Adapun teknik pengumpulan data penelitiannya menggunakan tiga 

teknik yaitu observasi, angket dan wawancara.Perbedaan degan penelitian 

yang peneliti lakukan, persamaanya adalah sama-sama mengenai pengaruh 

pergaulan teman sebaya, sedangkan perbedaanya terletak pada akibat yang 

ditimbulkan dan teknik pengumpulan datanya. Penelitian yang dilakukan 

Patmasari mengenai perilaku siswa dan menggunakan tiga teknik 

pengumpulan datanya sedangkan dalam penelitian yang saya lakukan adalah 

perilaku belajar siswa dan hanya menggunakan dua teknik pengumpulan 

data yaitu angket dan dokumentasi. Kedudukan penelitian ini adalah 

pembeda akibat yang ditimbulkan pengaruh pergaulan teman sebaya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahru Ramadlon, seorang 

mahasiswa pendidikan ekonomi, fakultas pendidikan dan ilmu keguruan, di 

IKIP PGRI Bojonegoro. Pada tahun 2019 meneliti tentang “Pengaruh 

Pergaulan Teman Sebaya terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X AKL 

SMK Al-Fatah Kalitidu Tahun Ajaran 2018/2019”.14 

Kajian penelitianya membahas motivasi belajar siswa terhadap 

teman sebaya. Sumber data yang diperoleh melalui melalui wawancara dari 

                                                           
14

 Muhammad Syahru Ramadlon, Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X AKL SMK Al-Fatah Kalitidu Tahun Ajaran 2018/2019, (Bojonegoro : IKIP 

PGRI  Bojonegoro, 2019) 
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pihak-pihak terkait, seperti kepalas sekolah dan siswa SMK Al-Falah 

kalitidu yang bejumlah 28 orang. Adapun teknik pengumpulan data 

penelitianya menggunakan 2 teknik yaitu angket dan dokumentasi. Oleh 

sebab itu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahru Ramadlon 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaannya adalah sama-sama mengenai pergaulan teman sebaya. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada akibat yang ditimbulkan, Muhammad 

Syahru Ramadlon mengenai motivasi belajar siswa sedangkan akibat yang 

ditimbulkan dalam penelitian yang saya lakukan adalah perilaku belajar 

siswa. Kedudukan penelitian ini adalah pembeda akibat yang ditimbulkan 

dari pengaruh pergaulan teman sebaya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Belajar 

1. Pengertian Perilaku Belajar 

Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal 

baik dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila 

individu merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat 

dipenuhidengan cara-cara yang refleks atau kebiasaan. Ia ditantang untuk 

mengubah perilaku yang ada agar dapat mencapai tujuan. 

Perilaku belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku baru secara keseluruhan sebagai 

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya.
1
 

Perilaku belajar dalam psikologi pendidikan diartikan sebagai 

suatu proses usaha yang dilakukan individu utuk memperoleh perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu 

itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.
2
 

Perilaku belajar adalah kebiasaan atau suatu aktivitas belajar, 

yang terjadi dalam interaksi peserta didik dan lingkungan secara berulang-

ulang atau berlangsung secara spontan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun pemahaman. 

                                                           
1
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011).80 
2
Ahmad Afif and Fajriani Kaharuddin, ‘Perilaku Belajar Peserta Didik Ditinjau Dari Pola 

Asuh Otoriter Orang Tua’ 2 (n.d.). 
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Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul dari diri siswa 

dalam menggapai dan merespon setiap kegiatan belajar mengajar yang 

terjadi, menunjukan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa.
3
 

Perilaku belajar memiliki dua penilaian kualitatif yakni baik dan 

buruk tergantung kepada individu yang mengalaminya, untuk meresponya 

dengan baik atau bahkan acuh tak acuh. Perilaku belajar juga berbicara 

mengenai cara belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perilaku belajar merupakan cara atau tindakan yang 

berisi sikap atas pelaksanaan teknik-teknik belajar yang dilaksanakan 

individu atau siapapun juga dalam waktu dan situasi belajar tertentu.  

Berdasarkan perdapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh 

pemahaman dalam belajar yang dilaksanakan individu atau siapapun juga 

dalam waktu mencapai suatu tujuan.  

2. Ciri-ciri Perilaku Belajar 

Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui 

proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme 

tersebut merespons.
4
 

Perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang 

spesifik, perilaku belajar juga berbicara mengenai cara belajar yang 

                                                           
3
Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 6 

4
 Soekidjo Notoatmodjo, promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku (Jakarta:Rineka Cipta, 

2007). 133 
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dilakukan oleh siswa di dalam maupun luar kelas. Adapun ciri-ciri perilaku 

belajar yang menjadi karakteristik terpenting adalah : 

a. Perubahan intensional dalam arti bukan pengalaman atau praktik yang 

dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau kata lain bukan 

kebetulan. 

b. Perubahan positif aktif dalam arti baik, bermanfaat serta seseuai 

dengan harapan. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan 

sendirinya, seperti karena proses kematangan tetapi karena usaha 

siswa sendiri. 

c. Perubahan efektif dan fungsional, dalam arti peruabahan-perubahan 

tersebut membawa pengaruh, dan manfaat tertentu bagi siswa.
5
 

 

Perilaku belajar adalah kebiasaan belajar erat kaitanya dengan 

pertanyaan bagaimana, kapan, dimana dan dalam kondisi bagaimana 

belajar berlangsung. Bagaimana seseorang dalam menerapkan proses 

belajar pada dirinya sehingga perilaku belajar dapat optimal dilakukan dan 

membuahkan hasil yang memuaskan atas perilaku belajar tersebut. 

Perubahaan dalam perilaku belajar juga memilki ciri-ciri antara 

lain perubahan yang disadari dan disengaja, perubahan yang 

berkesinambungan, perubahan fungsional, perubahan yang persifat positif, 

perubahan yang bersifat aktif, perubahan yang bersifat permanen, 

perubahan yang bertujuan perubahan perilaku secara keseluruhan.
6
 

Ada beberapa ciri-ciri  perilaku belajar yaitu : 

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku  

b. Perubahan perilaku relatif permanen diartikan bahwa perubahan tingkah 

laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau 

tidak berubah-ubah akan tetapi dilain pihak tingkah laku tersebut tidak 

akan terpancang seumur hidup 

                                                           
5
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013). Hal.114 
6
Saefullah, Psikologi Perkembangan Dan Pendidikan (Bandung: Pusaka Setia, 2012).hal 

210 
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c. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada proses belajar 

sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang 

memperkuat memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah 

tingkah laku.
7
 

 

Berdasarkan teori datas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perilaku 

belajar adalah terjadinya perubahan pada diri siswa. Perubahan tersebut 

meliputi perubahan yang disadari dan disengaja, perubahan 

berkesinambungan, perubahan fungsional, perubahan yang bersifat positif, 

perubahan yang bersifat aktif, perubahan bersifat permanen, perubahan 

yang bertujuan dan terarah dan perubahan perilaku secara keseluruhan. 

3. Perwujudan Perilaku Belajar 

Kebiasaan siswa dalam melakukan banyak hal dan yang telah 

mengalami proses belajar, kebiasaanya akan tampak berubah. Kebiasaan itu 

timbul karena proses penyusutan. Dalam proses belajar, pembiasaan juga 

meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses 

pengurangan inilah, muncul pola tingkah laku baru yang relative menetap 

dan otomatis. Contoh seorang mengulang bahasa untuk menghindari 

penggunaan kata yang keliru. 

Perwujudan perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang 

terhadap lingkungannya. Perilaku adalah keteraturan tertentu dalam hal 

perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) 

seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya.
8
 

                                                           
7
Makmun Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013).hal.1 

8
 Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013).hal.233 
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Perwujudan perilaku belajar biasanya lebih tampak dalam 

perubahan-perubahan sebagai berikut: kebiasaan, keterampilan, 

pengamatan, berfikir asosiatif dan daya ingat, berfikir rasional dan kritis, 

sikap, inhibisi, apresiasi, tingkah laku afektif.
9
 

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat 

syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah 

seperti menuis, mengetik, olah raga, dan lain sebagainya. Meskipun 

sifatnya motorik namun keterampilan memerlukan koordinasi gerak yang 

teliti dan kesadaran yang tinggi. Sehingga seseorang yang belajar dengan 

kesadaran motorik rendah dianggap sebagai kurang atau tidak terampil 

Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan 

memberi arti rangsangan yang masuk melalui indra seperti mata, tilinga, 

berkat pengalaman belajar seseorang akan mampu mencapai pengamatan 

yang benar obyektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah 

akan mengakibatkan timbul pengertian yang salah juga.
10

 

Berfikir asosiatif merupakan proses pembentukan hubungan 

antara rangsangan dengan respons.disamping itu daya ingat juga 

merupakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok dalam 

berfikir asosiatif. Maka siswa yang telah mengalami proses belajar akan 

ditandai dengan bertambahnya simpanan materi dalam memori, serta 

meningkatkan kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi 

atau stimulus yang sedang dihadapi. 

                                                           
9
Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru.h. 116 

10
 Saefullah, Psikologi Perkembangan Dan Pendidikan, 56 
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Berfikir rasional dan kritis merupakan perwujudan belajar 

terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa 

yang berfikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar 

pengertian dalam menjawab pertanyaan “bagaiman”dan “mengapa”.
11

 

 Dalam berfikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika 

untuk menentukan sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan, dan 

bahan menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. 

Dalam hal berfikir kritis, siswa dituntut menggunakan strategi kognitif 

tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecahan masalah 

dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. 

Sikap adalah kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara 

tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai 

dengan munculnya kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan 

lugas) terhadap suatu objek, tata nilai peristiwa dan sebagainya.
12

  

belajar adalah kesanggupan siswa untuk mengurangi dan 

menghentikan tindakan yang tidak perlu, lalu memilih dan melakukan 

tindakan lainya yang lebih baik ketika ia berinteraksi dengan lingkunganya. 

Dalam penerapanya apersepsi sering diartikan sebagai penghargaan atau 

penilaian terhadap benda baik abstrak atau konkret memiliki nilai luhur. 

Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut 

keaneka ragagaman perasaan seperti takut, sedih, marah, gembira, kecewa, 

senang, benci, was-was dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak 

                                                           
11

 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, h. 5 
12

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru., 34 
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terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. Oleh karenaya, ia juga dapat 

dikatakan dalam perwujudan perilaku belajar. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar 

Secara umum terdapat faktor-faktor yang mempengaruh 

perilaku belajar dengan siswa yang telah mengalami proses belajar akan 

ditandai dengan bertambahnya simpanan materi dalam memorinya. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruh perilaku belajar yaitu : 

a. Faktor biologis 

b. Faktor psikologis 

c. Faktor lingkungan.
13

 

Faktor biologis adalah faktor yang dipengaruhi dari tubuh siswa, 

kesehatan dan cacat tubuh siswa dapat menjadi salah satu faktor dalam 

perilaku belajar. Dalam perilaku belajar siswa akan terganggu ketika 

badanya tidak sehat, misalnyanya saja ketika siswa mengalami pusing 

maka melakukan kegiatan pembelajaran. Ketika siswa memiliki kecacatan 

pada tubuhnya maka ia akan mengalami kesulitan belajar. Misanya siswa 

yang memiliki cacat kaki, pembelajaran olah raga. 

Faktor psikologi Faktor psikologi ialah faktor yang bersifat 

kejiwaan atau faktor rohaniah yang dapat diamati melalui perilaku belajar. 

Adapun faktor psikologi yaitu intelegensi, bakat, minat, motivasi, 

kematangan atau pertumbuhan.
14
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Tingkah laku manusia ada dua tipe, yang pertama tipe introvert, 

tipe ini sifatnya pendiam, rasional lambat bertindak dan sebagainya dan 

yang kedua adalah tipe Ekstrovent tipe ini kebalikan dari tipe introvert  

yaitu bertindak, kurang rasional,, serba meriah dan sebagainya.kedua sifat 

ini terdapat pada tingkah laku masyarakat, demikian juga di sekolah kita 

jumpai siswa yang mempunyai dua tipe tersebut. 

Kondisi lingkungan keluarga sangat menentukan keberhasilan 

masa perkembangan seseorang di antaranya adalah adanya hubungan yang 

harmonis di antara sesama anggota keluarga, tempat terjadinya peralatan 

belajar dalam pergaulan.
15

 

Faktor lingkungan, faktor lingkungan juga sangat berpengaruh 

terhadap perubahan perilaku belajar siswa didampingi dengan faktor 

biologi dan psikologis. Baik itu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

maupun lingkungan masyarakat.
16

 

Faktor lingkungan ini juga dibagi menjadi dua yaitu faktor 

lingkungn sosial dan non sosial. Dimana faktor lingkungan sosial siswa 

bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun lingkungan sosial 

yaitu lingkungan keluarga, guru, teman sebaya dan masyarakat.
17

 Faktor 

lingkungan non sosial adalah faktor yang berasal dari tempat tinggal 

seperti gedung sekolah, lingkungan rumah, peralatan dan alam.
18
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Uraian faktor tersebut secara langsung maupun tidak langsung 

akan mempengaruhi perilaku belajar siswa. Perlu adanya perhatian besar 

dari orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak- 

manaknya. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan dimulai dari keluarga. 

Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan 

informal ke lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara 

orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan nilai dan 

norma berlaku di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

B. Pergaulan Teman Sebaya 

1. Pengertian Pergaulan Teman Sebaya 

Pergaulan kelompok teman sebaya adalah hubungan interaksi 

sosial yang timbul karena individu-individu yang berkumpul dan 

membentuk suatu kelompok yang didasarkan pada persamaan usia, status 

sosial, kebutuhan serta minat yang seiring berjalannya waktu akan 

membentuk pertemanan atau persahabatan. yang dipilih biasanya adalah 

teman yang memiliki kesamaan status sosial dengan dirinya. 

Setiap anak tumbuh dan berkembang dalam keterlibatan dengan 

teman sekolah, teman bermain, teman di lingkungan rumahdan teman 

perkumpulan sosialnya. Pergaulan adalah kontak langsung antara individu 

yang satu dengan individu yang lain.
19

 

Perkembangan sosial seorang anak siswa akan berkembang ketika 

siswa memasuki usia sekolah dimana mereka menemukan seorang yang 
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mempunyai kesamaan masalah dalam dirinya sehingga antara individu satu 

dengan yang lain dapat saling memahami, pergaulan teman sebaya. 

pergaulan teman sebaya biasanya dibentuk dengan sendirinya, terdiri dari 

anak yang memiliki usia yang sama.
20

 Namun bukan hanya memiliki usia 

yang sama teman sebaya diletakan pada kesamaan perilaku dan psikologi.
21

 

Kualiatas pergaulan teman sebaya memiliki andil dalam 

membentuk dorongan berprestasi. Kualitas pergaulan dapat dilihahat 

melalui pihak yang terlibat dalam pergaulan, sejauh mana intensitas 

pergaulan teman sebaya tersebut.
22

 

Pergaulan teman sebaya adalah sikap sosialisasi antara individu 

satu dengan lainya yang memiliki kesamaan satu sama lain seperti usia, 

kebutuhan, tujuan yang dapat memperkuat pergaulan. Pergaulan teman 

sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang 

lebih sama sehingga mendapatkan dukungan mental. 

Selain itu teman sebaya juga dapat mengajarkan siswa untuk 

mengembangkan berbagai macam bentuk keterampilan sosial seperti 

kepemimpinan, berbagi, kerja sama tim, dan empati. Dengan teman sebaya 

seorang anak dapat menemukan jati diri mereka.
23

 

Secara umum pergaulan teman sebaya adalah orang yang 

memiliki status sosial, pemikiran, usia dan tingkat kedewasaan yang kurang 

lebih sama. Seseorang yang memiliki usia yang sama dengan teman 
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pergaulan maka akan mempunyai tingkat perkembangan dan kedewasaan 

yang tidak jauh berbeda. Teman sebaya yang dipilih biasanya akan akan 

sesuai dengan status sosial dengan dirinya. Misalnya saka anak SMP 

mempunyai teman sebaya yang setingkat denganya. Teman sebaya 

merupakan seseorng yang sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga mampu menguatkan serta memberi dorongan untuk melakukan 

suatu tindakan. 

2. Ciri-ciri Pergaulan Teman Sebaya 

Ketika siswa memasuki usia sekolah maka mereka akan banyak 

menghabiskan waktu mereka bersama dengan teman-teman yang memiliki 

kesamaan usia, pola pikir, dan masalah yang sama sehingga membentuk 

kelompok pergaulan teman sebaya. Adapun ciri-ciri pergaulan teman 

sebaya yaitu : 

a. Tidak memiliki struktur organisasi yang jelas karena terbentuk secara 

spontan. 

b. Bersifat sementara karena tidak ada struktur organisasi yang jelas 

sehingga tidak bertahan lama. 

c. Mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas, misalnya teman 

sebaya di sekolah terdiri dari individu yang berbeda lingkungan 

sehingga berbeda pula kebiasaan, aturan-aturan kemudia mereka 

memasukannya dalam kelompok teman sebaya, secara tidak langsung 

mereka belajar hal-hal baru dari teman sebaya. 

d. Beranggotakan individu yang sebaya, misalnya kelompok remaja usia 

sekolah menengah pertama memiliki keinginan, tujuan yang sama.
24

 

 

Dari ciri-ciri teman sebaya tersebut dapat diketahui bahwa 

pergaulan teman sebaya bukanlah pergaulan yang bersifat tetap sehingga 

siswa harus memahami bagaimana cara berperilaku baik kepada teman 
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yang baru dikenalnya sehingga akan mendapatkan teman pergaulan yang 

baik dan membawa ke arah positif. 

3. Fungsi Pergaulan Teman Sebaya 

Pada dasarnya pergaulan teman sebaya memiliki arti penting 

dalam diri siswa, salah satu fungsi terpenting dari teman sebaya adalah 

sebagai sumber informasi dan perbandingan antara hubungan dengan 

keluarga dan teman.
25

 Pergaulan teman sebaya siswa memiliki umpan balik 

mengenai kemampuannya dan mengefaluasi apakah hal-hal yang dilakukan 

sudah baik atau kurang baik dibandingan dengan teman sebaya lainnya. 

Melalui teman sebaya anak dan remaja belajar tentang hubungan 

timbal balik yang sistematis. Anak mempelajari prinsip-prinsip kejujuran 

dan keadilan melalui peristiwa pertentangan dengan remaja. Mereka juga 

mempelajari secara aktif kepentingan-kepentingan dan perspektif teman 

sebaya dalam rangka memuluskan integrasi dirinya dalam aktifitas teman 

sebaya yang berkelanjutan. 

Sedangkan menurut pendapat lain menjelaskan bahwa fungsi 

pergaulan teman sebaya antara lain sebagai teman, sebagai pendorong, 

sebagai pendukung fisik, sebagai pendukung ego, sebagai perbandingan 

sosial, dan sebagai pemberi keakraban dan perrhatian.
26

 

Adapun pendapat lain mengemukakan mengenai fungsi dari 

pergaulan teman sebaya yaitu : 
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a. Mengajarkan kebudayaan  

b. Mengajarkan mobilitas 

c. Membantu peranan yang baru 

d. Sumber informasi bagi orang tua dan guru untuk masyarakat 

e. Dalam pergaulan teman sebaya individu dapat mencapai 

ketergantungan satu sama lain, karena dalam pergaulan teman sebaya 

ini mereka dapat merasakan kebersamaan dalam kelompok dan saling 

berganung dengan yang lainya 

f. Dalam pergaulan teman sebaya mengajarkan moral orang dewasa 

g. Anggota kelompok teman sebaya bersikap dan bertingkah laku seperti 

orang dewasa mereka belajar memperoleh kematangan sosial. 

h. Pergaulan teman sebaya, individu yang  bersama mencapai kebebasan 

mandiri.
27

 

 

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pergaulan teman sebaya 

sangat berfungsi sebagai interaksi sesema individu, karena dari teman 

sebaya dapat memperoleh informasi-informasi, mengajarkan kebudayaan, 

dan lain sebagainya. Namun ketika siswa salam memilih pergaulan teman 

sebaya akan berfungsi negatif kepada siswa, salah satunya dapat 

menimbulkan permusuhan bahkan persaingan dikala timbul rasa iri antara 

siswa satu dengan yang lainnyateman sebaya bersikap dan bertingkah laku 

seperti orang dewasa. 

4. Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Prespektif Ajaran 

Agama Islam 

Pergaulan teman sebaya adalah hubungan interaksi sosial yang 

timbul karena individu-individu yang berkumpul dan membentuk suatu 

kelompok yang didasarkan pada persamaan usia, status sosial, kebutuhan 

serta minat yang seiring berjalannya waktu akan membentuk pertemanan 

atau persahabatan. 
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Al-Qur`an merupakan kitab suci bagi umat muslim yang berisi 

mengenai pedoman dan petunjuk hidup bagi manusia. Maka dari itu 

untukmenjalankan segala aspek kehidupan yang ada didunia maka manusia 

harus mengikuti anjuran Al-Qur`an, maka dalam menjalankan pergalan 

dengan sesama mahluk hidup manusia harus mengikuti ajaran Al-Qur`an. 

Etika pergaulan teman sebaya, Al-Qur`an memberikan penekanan 

kepada persaudaraan, selain itu, terdapat beberapa sikap yang harus 

dihindari seperti menghina sesama teman, berperasangka buruk, mencari 

kesalahan dan menggujing. Sebaliknya dalam ajaran Agama Islam untuk 

bersikap kasih sayang kepada semasa.
28

 

Dalam ajaran Agama Islam, pergaulan teman sebaya hendaknya 

sesuai syariat Islam yang telah diatur dalam Al-Qur`an dan Hadits, 

pergaulan teman sebaya hendaknya sesuatu yang membawa kepada 

kebaikan dan saling mengingatkan agar tidak terjerumus pada kemungkaran. 

Hal ini tercantup dalam suroh Al-Imron ayat 104 sebagi berikut. 

نخَنكُن عكُووخَ إرِ خَى   خَ مۡ ٞ  يخَدمۡ  خَ مۡ رِ ٱ مِّ نكُ مۡ  كُ مَّ
 كُ كُ وخَ  رِ   مۡ

يخَ مۡ  خَ مۡ كُ ورِ ٱ خَ
نرِ   مۡ وخَ عخَ هخَومۡ يخَ مۡ  خَ

 كُ نخَ رِمۚ ٱ
 رِ خَ   مۡ

ووخَ ٱهكُ كُ   خَ كُ وْ خَ     ١٠٤  مۡ كُ مۡ رِ كُ

Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar”.
29

 

 

Pergaulan teman sebaya juga sebaiknya memilih teman yang 

sholih, ada sebuah pepatah yang mengatakan bahwa diri kita adalah teman 
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kita, bagaimana kebiasaan atau tingkah lau dapat dilihat dari teman-teman 

sepergaulanya, sebab itu dalam ajaran agama Islam dianjurkan untuk 

bergaul dengan orang-orang yang sholeh sehingga nantinya kita dapat 

mencontoh teladan kebaikan, dapat mengambil ilmu darinya, serta dapat 

mencegah kita dari pergaulan yang tidak sehat sehingga pergaulan itu 

berdampak positif dan menjadi sarana kita untuk memperbaiki diri. Berikut 

fiman Allah SWT tentang hal tersebut. 

ينخَ ٱيخَ   خَيُّهخَ  ا خَ كُواوْ   مَّ رِ خَ ٱ مَّ كُواوْ ٱءخَ عخَ   مَّ درِ رِ نخَ ٱ خَ كُونكُواوْ  خَ   ١١٩  لمَّ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

benar”(QS.At-Taubah : 119).
30

 

ن شخَ  رِ رِ نخَ  ٩٩  مۡ كُ مۡ رِ كُووخَ ٱ خَضخَ مَّ خَ   إرِلَّمَّ   خَ خَ    يقةٍ   ١٠٠فخَ خَ   خَ خَ   رِ درِ لَّخَ صخَ  خَ

 حخَ رِ ٖ  
Artinya : “dan Tiadalah yang menyesatkan Kami kecuali orang-

orang yang berdosa(99)Maka Kami tidak mempunyai pemberi 

syafa'at seorangpun(100) dan tidak pula mempunyai teman yang 

akrab” (QS.Asy Syu`ara : 99-101). 
31

 

Pergaulan teman sebaya merupakan salah satu cara untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, pergaulan merupakan fitrah manusia 

sebagai mahluk sosial yang tidak mungkin untuk hidup sendiri. Oleh sebab 

itu menciptakan pergaulan yang sehat sesuai ajaran agama Islam akan 

menjadi manusia insan yang lebih baik lagi. 

Uraian di ats bahwa faktor yang mempengaruhi pergaulan teman 

sebaya yaitu kesamaan usia, situasi, keakraban, ukuran kelompok, dan 

kemampuan berpikir. Selain itu, pergaulan teman sebaya juga dipengaruhi 
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oleh kebutuhan yang serupa dengan dirinya, lingkungan rumah yang 

berdekatan dan kepribadian yang dimiliki oleh anak. Saat melakukan 

pergaulan dengan teman sebaya, akan terdapat banyak tekanan yang dialami 

seseorang. Tekanan dalam pergaulan sebaya tersebut dapat berupa tekanan 

positif maupun tekanan negatif. Teman juga mampu mencegah melalaikan 

kewajiban dan menolong di saat kesulitan. Mereka dapat memotivasi dan 

mengarahkan yang benar. Banyak anak yang mampu lepas dari kebiasaan 

merusak diri sendiri karena pengaruh teman sebaya yang penuh perhatian. 

C. Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Belajar 

Melalui pergaulan teman sebaya, siswa berupaya untuk 

menyesuaikan dirinya dengan temanya, agar siswa dapat diterima dalam 

lingkungan tersebut.  Pergaulan teman sebaya merupakan lingkungan kedua 

setelah keluarga yang mana berpengaruh penting pada perkembangan siswa. 

Tetapi pengaruhnya paling terlihat pada masa perkembangan anak-anak yaitu 

pada usia anak-anak dan remaja.
32

 

Pergaulan teman sebaya adalah hubungan interaksi sosial yang 

timbul karena individu-individu yang berkumpul dan membentuk kelompok 

didasarkan pada persamaan usia dalam lingkungan tersebut siswa dapat 

menemukan sifat dan karakter dari pergaulan teman sebaya yang mempunyai 

latar belakang berbeda-beda. pergaulan teman sebaya terjadi proses saling 

mempengaruhi antara sesama siswa. Segala sesuatu yang ada dalam pergaulan 
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teman sebaya akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang menumbuhkan sikap 

dalam diri siswa yang menjadi landasan bagi siswa dalam berperilaku. 

Pergaulan teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan perilaku belajar siswa, baik itu pengaruh negatif ataupun 

positif.
33

 Adapun dapak positif dan negatif dari pergaulan teman sebaya yaitu : 

a. Dampak positif 

1. Memperoleh dorongan emosional dan sosial dari teman sebaya 

menjadi lebih independen. 

2. Meningkatkan keterampilan sosial 

3. Mengembangkan sikap seksualitas dan peran jenis kelamin 

4. Meningkatkan harga diri 

 

b. Dampak negatif 

1. Anak yang ditolak dan diabaikan oleh teman sebaya akan 

memunculkan perasaan kesepian dan permusuhan. 

2. Budaya dari teman sebaya bisa jadi merupakan suatu bentuk kejahatan 

yang merusak nilai dan kontrol orang tua 

3. Teman sebaya dapat mengenalkan anak kepada hal-hal yang 

menyimpang seperti merokok, minum alkohol, narkoba dan 

sebagainya.
34

 

 

Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi berbagai perilaku 

siswa, teman sebaya tersebut memberikan pengaruh baik dan pengaruh 

buruk.
35

 Sebab perilaku seseorang akan ikut mempengaruh pergaulan 

sosialnya, begitu sebaliknya bahwa pergaulan sosial akan ikut membentuk 

sikap mental seorang selama melakukan aktivitas.
36

 

Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku belajar akan 

positif apabila isu dan kebiaisaan teman sebaya positif juga, seperti halnya 

apabila seorang siswa mempunyai teman sebaya yang rajin pergi ke 
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perpustakan untuk membaca buku maka secara tidak langsung ia akan gemar 

membaca buku sebaliknya apabila pergaulan teman sebaya buruk maka akan 

memberikan dampak yang buruk, contohnya apabila dalam pergaulan teman 

sebaya sering mencontek maka siswa akan melakukan hal yang sama untuk 

mencontek dari pada mengerjakan tugasnya sendiri. Perteman yang paling 

berpengaruh timbul dari teman sebayanya diantara mereka relatif terbuka dan 

intensitas pergaulan relatif baik disekolah ataupun lingkungan masyarakat. 

Mendidik adalah suatu usaha dalam rangka membentuk  kepribadian 

seseorang, namun dalam teori dan praktiknya ada beberapa hal yang ikut 

mempengaruhi dalam proses pembentukan perilaku siswa. Diantaranya adalah 

faktor lingkungan, baik lingkungan teman tinggal siswa maupun lingkungan 

sekolah siswa tempat siswa belajar. lingkungan sosial seperti guru, staf 

administrasi dan teman-teman sebayanya dapat mempengaruhi semangat 

belajar siswa.
37

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pergaulan teman sebaya 

dapat mempengaruhi perilaku belajar siswa, baik itu perilaku positif maupun 

perilaku negatif. Suatu yang diperoleh siswa melalui pergaulan teman sebaya 

akan menjadi pengalaman tersendiri bagi siswa. Sehingga dengan pengalaman 

itu siswa berbuat dan bertindak dalam bentuk perilaku. Begitu pula dalam 

pergaulan teman sebaya kita hendaknya saling melakukan interaksi sosial 

dalam kegiatan belajar seperti belajar kelompok dengan adanya belajar 

kelompok dapat saling tolong menolong apabila mendapat kesulitan dalam 
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belajar. Selain itu, dalam pergaulan teman sebaya juga membutuhkan teman 

sebagai tempat kita bercerita dan mencurahkan tentang masalah yang hadapi 

sehingga hati akan merasa lebih tenang dan bahkan mendapat solusi. 

D. Hipotesis 

Penelitian kuantitatif erat kaitnya dengan hipotesis. Hipotesis adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.
38

 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang diuji. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

Ha : Ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

Ho : Tidak ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap perilaku belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pergaulan teman 

sebaya terhadap perilaku belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rencana penelitian menjelaskan tentang bentuk-bentuk pendekatan, 

jenis dan sifat penelitian. Rencana penelitian diartikan sebagai strategi 

mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai 

dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
53

 

Penelitian ini berjudul pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

perilaku belajar siswa, maka perlu peneliti kemukakan bentuk, jenis, dan sifat 

penelitiannya. Penelitian berbentuk kuantitatif, dengan melibatkan dua 

variabel yaitu, variabel bebas dan variabel terikat. Bentuk penelitian 

kuantitatif yaitu degan mengumpulkan data menggunkan instrumen 

penelitian, analisis dengan tujuan untuk menguji hipotesis telah ditetapkan.
54

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan dilaksanakan 

di SMP Negeri 1 Batanghari. penelitian ini akan mengambil data di lapangan 

dengan menggunakan angket untuk memperoleh data yang diperlukan. 

 

B. Definisi Oprasional variabel 

Definisi oprasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang 

diteliti, serta penjabaran variabel menjadi sub variabel berserta indikator-

indikatornya. Definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefiniskan 

yang dapat diamati.
55
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Definisi oprasional variabel dapad didefinisikan sebagai gambaran 

yang jelas tentang variabel-variabel yang akan diteliti dan diukur maka 

variabel harus dijelaskan kedalam konsep oprasional variabel, untuk itu 

variabel harus dijelaskan parameter dan indikatornya.
56

 

Berdasarkan penjelasan di atas definisi oprasional variabel adalah 

suatu gambaran yang berguna memperjelas tentang variabel-variabel yang 

akan diamati dan diukur dalam suatu penelitian.Aapun definisi oprasional 

masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya (Variabel Bebas) 

Pergaulan teman sebaya adalah tempat siswa bersosialisai untuk 

saling bertukar pikiran,, dan menceritakan masalah yang saling dialami. 

Adapun indikator yang dapat diukur yaitu : 

a. Tidak memiliki struktur organisasi yang jelas  

b. Bersifat sementara  

c. Mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas 

d. Beranggotakan individu yang sebaya
57

 

2. Perilaku Belajar Siswa (Variabel Terikat) 

Perilaku belajar adalah perbuatan tingkah laku siswa dimana 

siswa meniru dan mencontoh dari pergaulan teman sebya di sekolah, 

perilaku tersebut meliputi perilaku baik dan buruk. Adapun indikator 

perilaku belajar siswa dapat diukur dengan: 

a. Kebiasaan 

b. Keterampilan 

c. pengamatan 
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d. Berpikir asosiatif dan daya ingat 

e. Berfikir rasional dan kritis 

f. Sikap  

g. Apresiasi 

h. Tingkah laku afektif
58

 

 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
59

 

Pendapat lain menjelaskan bahwa populasi juga merupakan 

keseluruhan subjek penelitian”.60Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup waktu yang ditentukan”.61 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa populasi 

merupakan jumlah keseluruhan dari objek yang menjadi sasaran yang ada 

lingkungan penelitian. Adapun populasi dari penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Batanghari yang berjumlah 32 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 

juga berarti bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ada 
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keterbatasan dana dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.
62

 

Sedangkan pendfapat lain menjelaskan bahwa “sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.63 “Sampel adalah sebagai 

bagian dari populasi, sebagai contoh (monster) yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu”.64 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa sampel 

merupakan wakil yang dipilih untuk mewakili populasi yang ada dan akan 

dijadikan responden penelitian yang akan dilakukan lebih mudah dan 

sederhana sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat benar-benar mewakili 

populasi.  

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan.
65

Pengambilan sampel ini 

harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) 

yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat 

menggambarkann keadaan populasi yang sebenarnya.
66

 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlah sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 
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sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar memperoleh sampel yang representatif”.67 

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat dipahami bahwa karena 

populasi bersifat homogen maka teknik pengambilan sampel adalah suatu 

cara yang digunakan untuk pengambilan sampel dari populasi yang akan 

diteliti supaya data mewakili keseluruhan populasi. Sampel yang 

digunakan pada peelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A yang 

berjumlah 32. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pengaruh pergaulan 

teman sebaya terhadap perilaku belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Batanghari, maka peneliti menggunkan beberapa metode yaitu : 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesinoer merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
68

 Jika dilihat dari cara menjawabnya 

kuesioner (angket) dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Angket terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 

menjawab dengan kalimat sendiri. 

b. Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih.
69

 

 

Adapun angket dalam penelitian ini terdiri dari 45 item 

pertanyaan / pernyataan, skal yang digunakan adalah skala likert dengan 
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menggunakan empat alternatif jawaban yaitu : selalu, sering, jarang dan 

tidak pernah. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
70

 

Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup. 

Responden cukup memberi tanda ceklis (√) pada salah satu alternatif 

jawaban yang dianggap sesuai dengan kriteria pernkoran sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban selalu : skor 4 

b. Untuk jawaban sering : skor 3 

c. Untuk jawaban kadang-kadang : skor 2 

d. Untuk jawaban tidak pernah : skor 1 

Pemberian skor tersebut digunakan untuk pernyataan positif, 

sedangkan untuk petanyaan negatif digunakan penskoran sebaliknya. 

Berdasakan pernyataan di atas, angket ini digunakan untuk 

seluruh sampel siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari yang 

berjumlah 32 siswa untuk memperoleh informasi atau data mengenai 

pergaulan teman sebaya terhadap perilaku belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Batanghari. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode yang dilakukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, dan data yang relevan lainya.
71
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Metode dokumentasi adalah perolehan informasi dari macam-

macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 

tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 

sehari-hari.
72

 

Dokumentasi dalam penelitian ini dijadikan sebagai data 

sekunder (pendukung) untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

lokasi umum sekolah, keadaan guru, karyawan, keadaan siswa, dan 

keaadan sarana prasarana. 

E. Instrumen Penelitian  

Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini 

disebut variabel penetian.
73

 Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu. 

1. Rancangan instrumen 

Racangan instrumen ini dirancang dan dengan indikator-

indikator yang telah ditentukan.Rancangan instrument ini dirancang dan 

disusun dengan indikator-indikator yang tekah ditentukan. Untuk 

memperoleh data dalam penelitian, peneliti menggunakan metode angket 

dan dokumentasi sebagai metode penunjang”.74 Untuk memperoleh data 

dalam penelitian, peneliti menggunakan metode angket dan dokumentasi 

sebagai metode penunjang.rancangan instrumen perlu dibuat supaya 

dapat digambarkan dan dikonsepkan. 
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2. Kisi-kisi instrumen 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan indikator –indikator pada variabel bebas dan variabel terikat, 

kemudian dari indikator-indikator tersebut akan dikembangkan menjadi 

beberapa item pertanyaan. 

Tabel 3.3 

Instrumen yang digunakan 

Variabel penelitian Sumber data Metode Instrumen 

Variabel bebas (x)  

Pergaulan Teman Sebaya 

Siswa Angket Angket 

Variabel terikat (y) 

Perilaku Belajar Siswa 

Siswa Angket  Angket  

 

Tabel 3.4 

Indikator Angket  Pergaulan Teman Sebaya 

Variabel 

Penelitian 

Indikator No item Jumlah 

item 

Variabel Bebas 

(x) 

Tidak memiliki struktur 

oraganisasi yang jelas 

1,2 2 

Pergaulan 

Teman 

Bersifat sementara 3*, 4, 5*,6,7 5 

Sebaya Mengajarkan individu 

tentang kebudayaan 

8,9,10,11,12,13,14*,

15* 

8 

 Beranggotakan individu 

yang sebaya 

16*, 17, 18,19,20 5 

Jumlah   20 

Tabel 3.5 

Indikator Angket Perilaku Belajar Siswa 

Variabel Penelitian Indikator No item Jumlah 

item 

Variabel Terikat (y) Kebiasaan 1,2,3* 3 

Perilaku blr siswa Keterampilan 4,5 2 
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 Pengamatan  6,7,8* 3 

 Berfikir asosiatif dan 

daya ingat 

9,10,11 3 

 Berfikit rasional dan  kris 12,13,14 3 

 Sikap 15,16,17 3 

 Inhhibisi 18,19,20,21* 4 

 Apreasi 22,23 2 

 Tingkah laku afektif 24,25 2 

Jumlah   25 

Keterangan : *) pernyataan negatif 

3. Pengujian Instrumen 

Uji coba instrument diperlukan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan tersebut benar-benar sahih (valid) dan handal 

(reliabel). Yang dimaksud dengan valid atau sahih adalah melihat apakah 

alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Untuk 

melakukan uji coba diperhatikan beberapa prosedur pelaksanaan yaitu: 

a. Uji Validitas instrumen 

Pengujian validitas ditujukan untuk melihat hubungan antara 

masing-masing item pertanyaan pada variabel bebas dan variabel 

terikat. Apabila ada satu pertanyaan yang dinyatakan tidak valid, 

direvisi atau dihilangkan dari daftar pertanyaan sehingga terlihat 

konsistensi dari masing-masing item pertanyaan. 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan keshahihan instrument”.75Jadi, validitas adalah suatu alat 

yang digunakan untuk menyatakan valid atau tidak valid dari suatu 

instrument. Penulis dalam penelitian ini mengujinya dengan rumus 
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ang dikemukakan oleh Pearson, yaitu dengan rumus korelasiProduct 

Moment76
,sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
 𝑥𝑦

   𝑥
2
 ( 𝑦

2
)

 

Keterangan : 

 𝑟𝑥𝑦      = angka indeks Korelasi “r” Product Moment  

 𝑥𝑦   = jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

  𝑥
2
    = jumlah devisa skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

  𝑦
2
    = jumlah devisa skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 

 

b. Realibilitas Instrumen 

“Realibilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.77Untuk 

menguji kerealibitas seperangkat tes, penulis akan menggunakan 

rumus Cronbach Alpha
78

,sebagai berikut : 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 𝑎𝑏
2

𝜎𝑡
2   

Keterangan : 

r11  = reliabilitas instrumen 

K  = banyaknya butir pernyataan 

 𝑎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2  = varians total. 

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya. Setiap alat ukur seharusnya mempunyai 

kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. 

Setelah dipeoleh harga r11, apabila r11sama dengan atau lebih besar 
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daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 

dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data adalah suatu proses penyederhanaan dalam bentuk 

yang mudah untuk dibaca dan diinterpresentasikan.
79

 Untuk menghidari 

keselahan dalam analasis penulis dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS untuk menganalisis datatersebut.Dalam menganalisis data yang telah 

terkumpul dari hasil penelitian, penulis menggunakan analisa sebagai berikut: 

1. Analisis Pendahuluan 

Terkait analisis ini, penulis menggunakan distribusi frekuensi 

sederhana dan menggunakan rumus prosentase di keseluruhan variabel 

yang diteliti. 

2. Perhitungan korelasi product moment  

Terkait analisis ini, penulis mengadakan perhitungan lebih lanjut 

dengan melalui tabel frekuensi data hasil penelitian dengan menggunakan 

rumus statistik yakni rumus korelasi product moment dengan bantuan 

program SPSS, sebagai berikut: 

Klik analyze → kemudian klik pada bivariate → pindahkan dua 

variabel pada dependent list → klik options kemudian centang pada means 

and standard deviations → klik continue → centang pearson → klik OK. 

3. Analisis Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang akan saya lakukan yaitu jenis penelitian 

korelasional maka teknik analisis data dan menggunakan teknik korelasi 
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product moment. Teknik korelasi product moment merupakan salah satu 

teknik untuk mencari tingkat keeratan hubungan antara dua variabel 

dengan cara mengalihkan momen (hal penting) kedua variabel tersebut.
80

 

Kaitanya dalam  menganalisis data penelitian uji hipotesis, penulis 

akan menggunakan rumus product moment sebagai berikut:  

𝑟xy =   
n xy −  ( x)( y)

 {n 2x − ( 2)} − {n 2 − ( 2y )}xy

 

     Keterangan : 

 

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 

x  = Jumlah seluruh skor variabel x 

y = Jumlah seluruh skor variabel y 

𝑥2 = Jumlah seluruh skor variabel x setelah dikuadratkan 

𝑦2 = Jumlah seluruh skor variabel y setelah dikuadratkan 

x  = Jumlah hasil perkalian antara x dan y 

n =  Banyak data.
81

 
 

Pengolahan data secara cepat dan tepat maka pengolahan datanya 

dilakukan melalui program SPSS. Program SPSS kegiatan pengolahan 

data dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus melibatkan pemakai 

dalam persoalan rumus statistika yang cukup rumit, karena rumus statistik 

di atas tidak akan terlihat secara langsung.
82

 Program SPSS yang dipakai 

dalam pengolahan atau analisis data ini adalah program SPSS. Kaidah 

pengambilan keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis berdasarkan 

angka probabilitas yaitu: jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan jika 

probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri I Batanghari 

SMP Negeri 1 Batanghari terletak di Jln. Kapten Harun 46 B 

desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari, tepatnya 100 M dari kantor 

kecamatan Batanghari ke arah selatan. Pada mulanya SMP Negeri 1 

Batanghari bernama SMP persiapan yang didirikan pada tanggal 2 

April 1981. Pendiri sekolah ini diprakarsai oleh tokoh-tokoh 

masyarakat kecamatan Batanghari. Sejak berganti menjadi SMP 

Negeri 1 Batanghari, kepemimpinan sekolah atau kepala sekolah 

dimulai sebagai berikut 

Tabel 4. 1 Pejabat Kepala Sekolah 

No Kepala Sekolah yang Menjabat Masa Jabatan 

1 Bapak Drs. Baharudin Harahap 1983-1990 

2 Bapak Drs. Hasan Basri 1990-1997 

3 Bapak Sugeng R 1997-1998 

4 Bapak Drs. Edi Sutrisno, M.M 1998-2006 

5 Bapak Sugeng S.Pd 2006-2007 

6 Bapak Drs. M. Ngadenan 2007-2009 

7 Bapak Drs. Sunardi, M.Pd 2009-2010 

8 Bapak Hi. Suroso, S.Pd, M. Si 2011-2013 

9 Bapak Drs. Hi. Budi Santoso, M.Si 2013-2015 

10 Ibu Hj. Ngatemi, S.Pd, MM. 2015-2018 

11 Bapak Mursidi, S.Pd 2018-2021 

12 Bapak Ahmad  Saidi, S.Pd.,M.M 2021-sekarang 
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b. Letak Geografis Sekolah 

1) Sebelah Utara : berbatasan dengan SD Negeri 1 Batanghari 

2) Sebalah Selatan : berbatasan dengan jalan desa 

3) Sebelah Timur : berbatasan dengan jalan aspal kecamatan  

4) Sebelah Barat : berbatasan dengan jalan desa. 

c. Visi dan Misi Sekolah 

SMP Negeri 1 Batanghari dalam menyelengarakan 

pendidikan dan profesionalitas dibidang pengetahuan, tekonoli dan 

seni yang berlandaskan IMTAQ, sehingga dituangkan dalam Visi dan 

Misi sebagai berikut : 

1) Visi “menjadikan SMP Negeri 1 Batanghari terdepan dalam Iptek 

olahraga dan seno berdasarkan IMTAQ” 

2) MISI : 

a. Membimbing siswa dalam bidang karya ilmiah iptak 

melaksankannnya pembelajaran secara terprogram terpadu 

dan kontektual. 

b. Mengembangkan potensi siswa dalam bidang olah raga  

c. Mengembangkan bakat, minat siswa dalam bidang seni dan 

budaya. 

d. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengamalkan ajaran 

agama 

e. Mengembangkan bakat minat dalam pramuka 

f. Menumbuh kembangkan kesadaran siswa kepada kesehatan 
83

 

 

Berdasarkan Visi, Misi di atas menunjukkan bahwa 

pembentukankepribadian manusia beriman dan bertaqwa menjadi 

tujuan. Disamping mengimplementasikan penyelenggaraan. 

Pendidikan Nasional harus mampu menjaminpemerataan kesempatan 
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pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiansi manajemen 

pendidikan menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutanperubahan 

kehidupan lokal, nasional global, sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan terencana, terarah, dan berkesinambunga. 

a. Kondisi Guru SMP Negeri I Batanghari 

Guru sebagai salah satu unsur yang bertanggung jawab dalam 

lembaga pendidikan formal di SMP Negeri I Batanghari  sangat 

berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru juga berperan 

dalam mengelola situasi dan kondisi yang ada di SMP Negeri I 

Batanghari  tersebut. Guru yang profesional tentu menghasilkan anak 

didik yang mempunyai prilaku belajar baik berikut ini disajikan tabel 

tentang data guruSMP Negeri I Batanghari yaitu: 

Tabel 4.2  

Kepala Sekolah 
 

No. Jabatan Nama Usia 
Pend 

Akhir 

Masa 

Kerja 

1 Kepala Sekolah Ahmad Saidi. S.Pd,M.M. 53 S2 16 Th 

2 WakilKepala Sekolah Subandi, S.Pd. 49 S1 14 Th 

       (Sumber:Dokumen bag. Adm. SMPN 1 Batanghari 

 

Tabel 4.3 

Guru Kualifikasi, Status, Jenis Kelamin, danJumlah 
 

 

 

No. 

 

 

TingkatPendidikan 

Jumlah dan Status Guru  

Jumlah GT/PNS GTT/Bantu 

L P L P 
1 S2 1 1 - - 2 

2 S1 8 1

7 

1 4 30 
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3 D-4 - - - - 0 

4 D3/Sarmud - - - - 0 

5 D2 - - - - 0 

6 D1 1 - - - 1 

7 SMA/Sederajat - - - - 0 

Jumlah 10 1

8 

1 4 33 

(Sumber : Dokumen bag. Adm.SMP N 1 Batanghari) 

 

 

Tabel 4.4 

Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar Sesuai dengan  

Latar Belakang Pendidikan (keahlian) 

 
 

 

 

 

 

 

No. 

 

 

 

 

 

Guru 

Jumlahguru dengan 

latarbelakang 

pendidikansesuai 

Jumlahguru dengan 

latarbelakang 

pendidikanyang 

TIDAKsesuai dengan 

tugas 

 

 

 

Jlm 
D1/D D3/ S1/ S2/ D1/ D3/ S1/ S2/ 

2 Sarm D4 S3 D2 Sarm D4 S3 
 ud    ud   

1 IPA   5      5 

2 Matematika   3      3 

3 BahasaIndonesia   3 2     5 

4 BahasaInggris   1    1  2 

5 Pendidikan 

Agama 

  1 1     2 

6 IPS   3      3 

7 Penjaskes   2      2 

8 Seni Budaya   2      2 

9 Pkn 1  2      3 

10 TIK/         
0 

Keterampilan         

11 BK   1    1  2 

12 BahasaLampung   2    2  4 

13 BTA         0 

 Jumlah 1 0 25 3   4  33 

(Sumber : Dokumen bag.Adm.SMP N 1 Batanghari) 
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Tabel 4.5 

Tenaga Kependidikan/TenagaPendukung 
 

 
 
 
No 

 

 

 

 

Tenaga 

Pendukung 

Jumlahtenaga pendukung 

dan kualifikasi 

pendidikannya 

Jumlahtenaga 

pendukung 

berdasarkan 

Status dan 

Jenis Kelamin 

 
 

Jlh 

 
SMP 

 
SMA 

 
D1 

 
D2 

 
D3 

 
S1 

PNS Honor 

L P L P 

1 Tata Usaha  1 1  1 1 1 2 1 1 5 

2 Perpustakaan     1 1 1  1  2 

3 Lab. IPA      1  1   1 

4 Lab. Komputer            

5 Lab. Bahasa            

6 PTD            

 (Pend.Tek. Dasar)            

7 Kantin  1        1 1 

8 Penjaga Sekolah     1    1  1 

9 Tukang Kebun   1      1  1 

10 Keamanan            

11 Lainnya............            

 Jumlah  2 2  3 6 2 3 4 2 1
1 

(Sumber : Dokumen bag.Adm. SMP N 1 Batanghari) 
 

 

b. Kondisi Sarana dan Prasarana SMP Negeri I Batanghari 

Menunjang kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri I 

Batanghari  dilakukan berbagai upaya dengan memenuhi sarana dan 

fasilitas belajar mengajar. Tercapainya kelancaran dan diadakan proses 

belajar mengajar sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat 

penting.
84
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Tabel 4.6 

Data Ruang Belajar 

 

Jenis Ruangan JumlahRua

ng 

Ukuran(PxL

) 

Kondisi 

1.   Perpustakaan 1 1

4

x

1

1 

B 

2.   Lab.IPA 1 2

1

x

1

1 

B 

3.   Keterampilan    
4.   Multimedia    

5.   Kesenian    

6.   Lab.Bahasa    

7.   Lab.Komputer    

8.   PTD    

9.   SerbaGuna/Aula    

(Sumber: Dokumen bag.Adm. SMP N 1 Batanghari) 

 

Tabel 4.7 

Data Ruang Kantor 
 

Jenis Ruangan Jumlah 

Ruang 

Ukuran(PxL) Kondisi 

1.   Kepala Sekolah 1 6x4 B 

2. Wakil Kepala Sekolah 1 2x3 B 

3. Guru 1 7x9 B 

4. Tata Usaha 1 6x8 B 

5. Tamu    

 

Tabel 4.8 

 Data Ruang Penunjang  
 

Jenis Ruangan Jumlah 

Ruang 

Ukuran 

(Px

L) 

Kondisi 

1.   Gudang 1 4

x

6 

B 

2.   Dapur 1 3

x

3 

B 

3.   Reproduksi    

4.   KM/WC Guru 2 2

x

2 

B 

5.   KM/WC Siswa 6 2

x

3 

C 

6.   BK 1 3

x

3 

B 

7.   UKS 1 4

x

5 

B 

8.   PMR/Pramuka    

9.   OSIS    
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10. Ibadah 1 9

x

9 

B 

11. Ganti    

12. Koperasi 1 3

x

3 

B 

13. Hall/Lobi    

14. Kantin 3 2

x

2 

B 

15. Rumah/MenaraAir  1x1 B 
16. Bangsal Kendaraan 1 4

x

6 

C 

17. Rumah Penjaga 1 5

x

7 

C 

18. Pos Penjaga    
 

c. Kondisi SiswaSMP Negeri I Batanghari 

Berdasarkan data yang ada jumlah siswa SMP Negeri I 

Batanghari Tahun Pelajaran 2020-2023.
85

 adalah sebanyak 588 siswa. 

Lebih jelasnya dapat dilihat di dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel4.9 

Data Siswa SMP Negeri I Batanghari 
 

Kelas Rombel  Jumlah siswa Jumlah 

Pria  Wanitawnir    Wanita Kelas Total 

Kelas  VII 

  

A 13 19 32 

 

186 

B 13 19 32 

C 13 19 32 

D 14 18 32 

E 14 16 30 

F 14 14 28 

Kelas VIII 

 

A 13 19 32 

 

168 

B 12 18 30 

C 15 13 28 

D 16 12 28 

E 13 14 27 

F 12 14 26 

Kelas IX 

 

A 13 27 40 

 

168 

B 13 27 40 

C 16 24 40 

D 20 19 39 

E 25 15 40 

F 23 12 35 

Jumlah 18 268 319  588 

(Sumber : Dokumen bag. Adm. SMP N 1 Batanghari) 
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d. LetakDenahLokasi SMP Negeri I Batanghari 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 DenahLokasi Sekolah SMP Negeri 1 Batanghari 

No Keterangan No Keterangan 

1 Pintu gebang 17 WC Siswa 

2 Teras 18 Sumur 
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11 Runga wakil kepala sekolah 27 Jalan Desa 

12 WC uru 28 RuangPertemuan/Rapat 

13 Dapur 29 Ruangkelas Baru 

14 Ruang UKS 30 Lab Matematika 

15 Ruang kelas 31 Ruang BK 

16 Tower air 32 GudangOlahraga 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini ingin mengetahui tentang pengaruh pergaulan 

teman sebaya terhadap prilaku belajar siswa kelas VIII SMP Negeri I 

Batanghari, sebelum dianalisis akan ditampilkan terlebih dahulu data hasil 

pengumpulan data dari masing-masing variable penelitian. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan di SMP Negeri I Batanghari, dengan difokuskan tempat 

riset yaitu siswa kelas VIII, deskripsi data yaitu menggabarkan secara 

singkat untuk setiap variable yang diteliti. Deskripsi data hasil penelitian 

masing variable penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 

a. Data tentang Angket Pergaulan Teman Sebaya 

Data dari hasil penelitian pada variabelPenulis menyebarkan 

angket kepada 32 siswaSMP Negeri I Batanghariyaitu: siswa kelas 

VIII sebagai responden pada tanggal 9 Mei 2023 sebanyak 20 item 

pernyataan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Untuk jawaban selalu diberi nilai 4 

2) Untuk jawaban sering diberi nilai 3 

3) Untuk jawaban jarang diberi nilai 2 

4) Untuk jawaban tidak pernah diberi nilai 1 

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran angket 

tentang pengaruh pergaulan teman sebaya, maka disajikan sebagai 

berikut:
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Tabel. 4.10 

Data Hasil Penyebaran Angket tentang Pergaulan Teman Sebaya 

 

  

Variabel  

JML Pergaulan Teman Sebaya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 3 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 3 62 

2 2 2 1 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 4 3 3 51 

3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 58 

4 3 2 1 3 2 4 4 3 2 4 1 2 2 1 2 4 4 4 4 4 56 

5 4 3 1 4 2 2 4 2 4 3 3 4 3 2 1 3 3 4 2 1 55 

6 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 64 

7 4 2 1 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 66 

8 3 2 1 3 3 2 4 3 2 2 2 4 2 1 2 2 4 2 3 3 50 

9  3 2 1 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 1 1 3 3 2 2 3 51 

10  3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 2 65 

11  2 4 1 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 1 1 2 3 3 1 3 54 

12  3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 67 

13  2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 3 1 1 4 3 60 

14 2 4 1 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 1 1 3 4 57 

15  3 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 1 3 52 

16 2 2 1 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 56 

17  1 4 1 2 3 2 3 4 2 3 2 4 2 1 2 1 3 2 3 4 49 

18  1 2 2 4 3 2 4 4 4 2 3 2 1 1 2 3 4 2 2 4 52 
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19  2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 2 4 2 65 

20 3 2 1 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 2 4 61 

21  2 3 1 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 1 1 2 2 3 4 4 57 

22 3 2 1 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 52 

23 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1 1 2 3 2 3 2 4 49 

24 4 4 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 2 2 49 

25  3 2 1 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 54 

26  3 2 1 4 1 2 2 4 4 4 4 3 1 1 1 3 4 3 2 4 53 

27  2 2 2 3 1 3 4 3 4 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 4 52 

28  3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 4 3 4 2 61 

29 4 4 2 4 1 2 4 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 4 3 2 49 

30  2 3 1 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 1 2 2 4 3 3 3 57 

31  2 2 1 2 1 3 4 4 3 2 2 4 1 1 1 2 2 3 3 3 46 

32  2 2 3 4 1 2 3 4 4 3 2 3 3 1 2 2 1 3 2 4 51 

 Ʃ 84 87 43 107 78 85 113 113 110 106 104 107 76 55 56 84 93 88 87 105 2195 
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Selanjutnya data diatas, dianalisis untuk mencari nilai baik, 

cukup, dan kurang dari pergaulan teman sebaya dengan terlebih 

dahulu mencarimean (µ) dan standar deviasinya (σ). Menghitung 

mean (µ) hipotetik, dengan rumus sebagai berikut: 

µ =  
1

2
 (𝑖𝑚𝑎𝑥 +  𝑖𝑚𝑖𝑛 ) 𝑘 

µ =
1

2
 4 + 1 15 

µ = 37 

Keterangan : 

µ = Rerata Hipotetik 

imax = Skor maksimal item 

imin = Skor minimal item 

 𝑘 = Jumlah item 
 

Menghitung standard deviasi (σ), dengan rumus sebagai berikut: 

𝜎 =
1

6
(𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛 ) 

𝜎 =
1

6
(58 + 48) 

σ = 17 

Keterangan : 

σ = Standar deviasi hipotetik 

imax = Skor maksimal subjek 

imin = Skor minimal subjek 
 

Setelah mengetahui nilai mean dan deviasi dari hasil angket 

tersebut, maka langkah selanjutnya adalah kategoripengukuran pada 

subjek penelitian dibagi menjadi tiga yaitu: tinggi, sedang, rendah. 

Untuk mencari skor tersebut, pembagian dikategorikan sebagai 

berikut: 
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1) Tinggi  

= Mean + SD ≤ x 

= 37 + 17 ≤ x 

= 54 ≤  x 

2) Sedang 

= Mean - 1.SD ≤ x ˂ Mean + 1.SD 

=  37 – 1.17 ≤ x ˂ 37 + 1.17 

= 20 ≤ x ˂ 54 

3) Rendah  

= x ˂ Mean – 1.SD 

= x ˂ 37 – 1.17 

= x ˂ 20 

Setelah diketahui kategori tinggi, sedang, dan rendah. Maka 

akan diketahui frekuensinya dengan rumus sebagai berikut: 

P =
𝑓

N
x100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

f  = Frekuensi 

N = Jumlah Subjek 

Maka persentase Angket pergaulan teman sebaya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Angket Pergaulan Teman Sebaya 
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Tabel 4.11 

Hasil Angket Pergaulan Teman Sebaya 

 

No  Kategori  Normal Frekuensi Persentase 

1 Tinggi  54 ≤ x   8 6,75 % 

2 Sedang  20 ≤ x ˂ 54 24 93,25 % 

3 Rendah  x ˂ 20 - - 

Jumlah 32 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas, dapat diketahui 

bahwa 8siswa yang menjawab pergaulan teman sebaya dengan 

pengkajian tinggi yakni 6,75 %, 24siswa yang menjawab pemahaman 

pergaulan teman sebaya dengan pengkajian sedang 93,25 %, dan tidak 

ada yang menjawab pemahaman pergaulan teman sebaya dengan 

pengkajian rendah. Dengan demikian dikatakan bahwaPergaulan 

teman sebaya di SMP Negeri 1 Batanghari tergolong Sedang. 

 

b. Data Tentang Angket Prilaku Belajar Siswa 

Untuk mengetahui prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 

Batanghari, penulis menggunakan angket yang telah disebarkan 

tahun 2021 sebagai acuan, dibersamai dengan sebaran angket 

tentang prilaku belajar siswa. Dikarenakan untuk meminimalisir 

tenaga, biaya, dan waktu, maka penulis memasukan data dalam 

bentuk angka dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Untuk jawaban selalu diberi nilai 4 

2) Untuk jawaban sering diberi nilai 3 

3) Untuk jawaban jarang diberi nilai 2 

4) Untuk jawaban tidak pernah diberi nilai 1 

 

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran 

angket tentang prilaku belajar siswa, disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Data Hasil Penyebaran Angket Tentang Prilaku belajar Siswa 

 

  

Variabel 

JML Prilaku Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 2 1 3 4 3 3 4 70 

2 3 2 1 3 4 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 1 4 4 2 1 4 4 4 4 68 

3 4 2 2 4 4 4 3 1 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3 4 76 

4 4 1 1 3 4 4 2 1 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 71 

5 4 1 2 3 3 3 3 1 2 1 3 4 2 1 2 3 2 4 2 1 2 4 4 2 2 61 

6 3 2 1 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 4 3 4 68 

7 4 2 1 4 4 4 2 1 2 3 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 2 4 4 2 3 71 

8 3 2 1 3 4 4 3 1 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 1 2 3 3 3 4 69 

9 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 52 

10 4 2 2 4 4 4 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 71 

11 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 1 2 1 2 3 3 66 

12 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 2 3 4 4 3 81 

13 
bb 

4 2 3 3 4 2 2 3 1 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 1 3 4 3 2 3 70 

14 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 1 2 4 3 3 3 67 

15 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 1 3 4 3 1 3 62 

16 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 1 2 3 4 3 2 62 

17 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 1 2 4 4 2 4 61 
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18 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 71 

19 3 2 1 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 2 4 3 4 70 

20 4 1 4 4 4 4 4 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 1 2 3 4 3 4 73 

21 4 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 82 

22 4 2 1 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 1 2 3 3 3 3 67 

23 4 2 1 3 4 4 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 1 4 4 4 4 69 

24 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 1 3 4 4 2 3 60 

25 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 4 2 3 3 56 

26 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 1 2 4 4 2 2 64 

27 4 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 2 4 3 3 4 69 

28 4 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 77 

29 3 1 1 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 1 2 1 2 3 4 3 4 68 

30 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 78 

31 3 2 1 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 66 

32 2 2 1 3 4 3 2 1 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 1 2 2 4 2 4 67 

  105 61 53 96 112 111 84 56 68 71 81 94 80 88 82 105 99 113 92 40 68 106 115 94 109 2299 
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Selanjutnya data diatas, dianalisis untuk mencari nilai baik, 

cukup, dan kurang dari prilaku belajar siswa dengan terlebih dahulu 

mencarimean (µ) dan standar deviasinya (σ). Menghitung mean (µ) 

hipotetik, dengan rumus sebagai berikut: 

µ =  
1

2
 (𝑖𝑚𝑎𝑥 +  𝑖𝑚𝑖𝑛 ) 𝑘 

µ =
1

2
 4 + 1 15 

µ = 37 

Keterangan : 

µ = Rerata Hipotetik 

imax = Skor maksimal item 

imin = Skor minimal item 

 𝑘 = Jumlah item 

 

Menghitung standard deviasi (σ), dengan rumus sebagai berikut: 

𝜎 =
1

6
(𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛 ) 

𝜎 =
1

6
(60 + 54) 

σ = 18 

Keterangan : 

Σ = Standar deviasi hipotetik 

imax = Skor maksimal subjek 

imin = Skor minimal subjek 

 

Setelah mengetahui nilai mean dan deviasi dari hasil angket 

tersebut, maka langkah selanjutnya adalah kategori  pengukuran pada 

subjek penelitian dibagi menjadi tiga yaitu : tinggi, sedang, rendah. 

Untuk mencari skor tersebut, pembagian dikategorikan sebagai 

berikut: 
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1) Tinggi  

= Mean + SD ≤ x 

= 37  + 18 ≤ x 

= 55 ≤  x 

2) Sedang 

= Mean - 1.SD ≤ x ˂ Mean + 1.SD 

=  37 – 1.18 ≤ x ˂ 37 + 1.18 

= 19 ≤ x ˂ 55 

3) Rendah  

= x ˂ Mean – 1.SD 

= x ˂ 37 – 1.18 

= x ˂ 19 

Setelah diketahui kategori tinggi, sedang, dan rendah.  Maka 

akan diketahui frekuensinya dengan rumus sebagai berikut: 

P =
𝑓

N
x100% 

Ket: 

P : Persentase 

f  : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek 

Maka persentase angket prilaku belajar siswa SMP Negeri 1 

Batanghari Lampung Timur adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3 Grafik Angket Prilaku Belaar Siswa SMPN 1 Batanghari 
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Tabel 4.13 

Hasil Angket Prilaku Belajar SiswaSMPN 1 Batanghari 

 

No  Kategori  Normal Frekuensi Persentase 

1 Tinggi  55 ≤ x 24 86,32 % 

2 Sedang  19 ≤ x ˂ 55 8 13,68 % 

3 Rendah  X ˂ 19 - - 

Jumlah 32 100 % 

 

Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi diatas, dapat diketahui 

bahwa 32 siswa yang menjawab Prilaku belajar siswa di SMP Negeri 

1 Batanghari Lampung Timur yakni  86, 24 % , 8siswa yang 

menjawab prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur sedang  13,68 %, dan tidak ada yang menjawab 

prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwapergaulan teman 

sebaya terhadap prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2022/2023 tergolong Tinggi. 

c. Data Variabel Penelitian 

1) Pergaulan Teman Sebaya 

Pergaulan teman sebaya adalah sikap sosialisasi antara 

individu satu dengan lainya yang memiliki kesamaan satu sama 

lain seperti usia, kebutuhan, tujuan yang dapat memperkuat 

pergaulan. Pergaulan teman sebaya adalah anak-anak dengan usia 

atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. 

Pergaulan teman sebaya adalah orang yang memiliki status 

sosial, pemikiran, usia dan tingkat kedewasaan yang kurang lebih 

sama. Seseorang yang memiliki usia yang sama dengan teman 



60 

 

 
 

pergaulan maka akan mempunyai tingkat perkembangan dan 

kedewasaan yang tidak jauh berbeda.  

Pergaulan teman sebaya, data siswa yang diperoleh dari 

pergaulan teman sebaya, terlebih dahulu diukur dengan validitas 

dan reliabilitas dari angket tersebut diberikan kepada 10 siswa yang 

diluar sampel, 10 siswa tersebut berasal dari siswa kelas VIII yang 

tidak masuk dalam sampel, sedangkan siswa yang dijadikan sampel 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

2) Uji Validitas 

Penulis menyebarkan angket kepada 10 responden dengan 

hasil tabel seperti diatas, maka selanjutnya penulis mencari 

validitas masing-masing soal. Adapun cara perhitungan untuk 

nomor satu, langkah pertama yang harus dilakukan menggunakan 

langkah berikut: 

Tabel 4.14 

Rekapitulasi Angket Pergaulan Teman Sebaya 

 

No  

Rs 

Item Soal 
Jum

lah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  16 17 18 19 20 

1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 52 

2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 51 

3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 53 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 55 

5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 54 

6 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

7 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 53 

8 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 56 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 55 

Jumlah 538 

 



61 

 

 
 

Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing 

soal, berikut ini cara perhitunganya untuk nomor satu. Langkah 

pertama yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.15 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

No Subjek  

X 

 

Y 

 

X² 

 

Y² 

 

X.Y 

1 3 52 9 2704 156 

2 3 51 9 2601 153 

3 4 53 16 2809 212 

4 4 55 16 3025 220 

5 3 54 9 2916 162 

6 3 57 9 3249 171 

7 4 53 16 2809 212 

8 3 52 9 2704 156 

9 4 56 16 3136 224 

10 4 55 16 3025 220 

N=10 35 538 125 28.978 1886 

 

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh; 

 x2 = 125 

 y2 = 28.978 

 xy = 1886 

Kemudian berdasarkan hasil tersebut maka dapat dimasukan 

Rumus product moment sebagai berikut: 

rxy =
 xy

   x2 ( y2)
 

rxy =
1886

  125 (28978)
 

rxy =
1886

 3622250
 

rxy =
1194

1903220
 

rxy = 0,627 

Karena ada 10 pernyataan di dalam skala pengukuran maka 

ada 10 korelasi product moment yang diambil dan dilakukan, 

hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 

Korelasi Product Moment Pengukuran Validitas 
 

No  Rxy Rxy tab (5 %)  Rxy (1%)  Interpretasi 

1 0,993 0,631 0,549 Valid 

2 0,989 0,631 0,549 Valid 

3 0,971 0,631 0,549 Valid 

4 0,971 0,631 0,549 Valid 

5 0,983 0,631 0,549 Valid 

6 0,924 0,631 0,549 Valid 

7 0,961 0,631 0,549 Valid 

8 0,991 0,631 0,549 Valid 

9 0,899 0,631 0,549 Valid 

10 0,960 0,631 0,549 Valid 
 

Setelah didapat hasil korelasi untuk taraf signifikan 5% 

adalah 0,631 dan taraf signifikan 1% adalah 0,549. Sehubungan 

pernyataan nomor 1 sampai 10 rata-rata diatas angka kritik, maka 

angka tersebut tergolong valid untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

3) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas soal, langkah pertama yakni dengan cara 

membagi soal menjadi dua kelompok yakni skor ganjil dan skor 

genap yang seperti label dibawah ini: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Ganjil  

Angket Pergaulan Teman Sebaya 

 

No 

Subjek 

 

Skor Item Ganjil (x) 

 

Total 

Skor 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 29 

2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 27 

3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 30 

 6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 31 
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7 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 29 

8 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 27 

9 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 29 

10 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Jml 35 37 37 35 37 38 35 38 37 36 290 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Genap 

Angket Pergaulan teman sebaya 

 

No 

 

Subjek 

 

Skor Item Genap (y) 

 

Total 

Skor 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 23 

2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 24 

3 4 3 3  3 4 4 4  3 4 4 25 

4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 24 

5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 25 

 6 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 26 

7 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 24 

8 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 25 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 27 

10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 26 

Jumlah  37 35 36 34 36 36 36 34 37 35 249 

 

Tabel 4.19 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

 

No Subjek  

X 

 

Y 

 

X² 

 

Y² 

 

X.Y 

1 29 23 841 529 667 

2 27 24 729 576 648 

3 28 25 784 625 700 

4 31 24 961 576 744 

5 30 25 900 625 750 

6 31 26 961 676 806 

7 29 24 841 576 696 

8 27 25 729 625 675 

9 29 27 841 729 783 

10 29 26 841 672 754 

N=10 290 249 8428 6209 7223 

 

Berdasarkan tabel kerja diatas, diperoleh data sebagai berikut: 

N    : 10   y   : 249   y2 : 6209 
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 x  : 290   x2 : 8428   x . y: 7223 

Rumus Product Moment : 

r
𝑥𝑦=

n  xy −( x )( y )

 {n  x 2−  x )2 {n  y 2−( y )2}

 

r
𝑥𝑦=

10.7223− 290 (249 )

 {10.8428− 290 )2 {10.6209−(249 )2}

 

r
𝑥𝑦=

72230−72210

 {84280−84100 }{62090−62001 }

 

r
𝑥𝑦=

20

 180 .89

 

r
𝑥𝑦=

20

 16020

 

r
𝑥𝑦=

20

126 ,5701

 

rxy= 0,1580 

 

Rumus Spermons Brown 

r11 =
2xr½½

(1 + ½½)
 

r11 =
2 x 0,1580

(1 + 0,1580)
 

r11 =
0,316

1,158
 

r11 = 0,272 

 

Berdasarkan  perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

angket yang penulis susun memiliki validitas dan reliabilitas, hal 

ini dibuktikan melalui perhitungan diatas yang memperoleh nilai 

r11= 0,272 dengan interpretasi nilai “r” kriteria tinggi, dengan 

demikian maka angket penulis layak untuk disajikan sebagai 

instrumen penelitian. 
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2) Prilaku Belajar Siswa  

Perilaku belajar adalah proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkunganya.Perilaku belajar adalah 

suatu sikap yang muncul dari diri siswa dalam menggapai dan 

merespon setiap kegiatan belajar mengajar. 

Simpulan dari uraian yang dipaparkan, bahwa Perilaku 

belajar adalah kebiasaan belajar erat kaitanya dengan pertanyaan 

bagaimana, kapan, belajar berlangsung. menerapkan proses 

belajar pada dirinya sehingga perilaku belajar dapat optimal 

dilakukan dan membuahkan hasil yang memuaskan atas perilaku 

belajar tersebutdi SMP Negeri 1 Batanghari.  

Terkait dengan data prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 

Batanghari, terlebih dahulu menguji validitas dan reliabilitas 

angket tersebut kepada 10 siswa yang disertakan dengan sebaran 

angket variabel x, siswa yang di uji dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari. 

a) Uji Validitas 

Penulis menyebarkan angket kepada 10 responden dengan 

hasil tabel seperti diatas, maka selanjutnya penulis mencari 

validitas masing-masing soal dengan cara yang sama seperti 

pada data prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari. 

Adapun adapun hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 

Rekapitulasi Angket Prilaku Belajar Siswa  

di SMP Negeri 1 Batanghari 

 

No  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JLm 

1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 87 

2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 84 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 88 

5 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 81 

6 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 80 

7 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 80 

8 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 84 

9 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 94 

10 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 82 

Jumlah846 

 

 Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing 

soal, berikut ini cara perhitunganya untuk nomor satu. Langkah 

pertama yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.21 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

No 

Subjek 

 

X 

 

Y 

 

X² 

 

Y² 

 

X.Y 

1 4 53 16 2809 212 

2 3 53 9 2809 159 

3 3 51 9 2601 153 

4 4 53 16 2809 212 

5 3 51 9 2601 153 

6 4 47 16 2209 188 

7 2 49 4 2321 98 

8 4 52 16 2704 168 

9 4 55 16 3025 220 

10 4 51 16 2601 204 

N=10 35 515 127 26569 1767 
 

Karena ada 10 pernyataan di dalam skala pengukuran 

maka ada 10 korelasi product moment yang diambil dan 

dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 

Korelasi Product Moment Pengukuran Validitas 
 

No  Rxy Rxy tab (5 %)  Rxy (1%)  Interpretasi 

1 0,993 0,631 0,549 Valid 

2 0,989 0,631 0,549 Valid 

3 0,971 0,631 0,549 Valid 

4 0,971 0,631 0,549 Valid 

5 0,983 0,631 0,549 Valid 

6 0,924 0,631 0,549 Valid 

7 0,961 0,631 0,549 Valid 

8 0,991 0,631 0,549 Valid 

9 0,899 0,631 0,549 Valid 

10 0,960 0,631 0,549 Valid 

 

Setelah didapat hasil korelasi untuk taraf signifikan 5% 

adalah 0,631 dan taraf signifikan 1% adalah 0,549. Sehubungan 

pernyataan nomor 1 sampai 10 rata-rata diatas angka kritik, 

maka angka tersebut tergolong valid alat pengumpulan data. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas soal, langkah pertama yakni dengan cara 

membagi soal menjadi dua kelompok yakni skor ganjil dan skor 

genapyang seperti label dibawah ini. 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Ganjil  

Angket Prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari 

No 

Subjek 

 

Skor Item Ganjil (x) 
Total 

Skor 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 

1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 28 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 27 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 29 

5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 27 

6 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 25 

7 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 25 
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8 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 27 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

10 4 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 26 

Jumlah 35 32 30 36 32 32 30 36 39 34 36 32 39 274 

 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Genap 

Angket Prilaku Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Batanghari 

 

No 

Subjek 

Skor Item Genap (y) Total 

Skor 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 

1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 23 

2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 25 

3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 24 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 24 

5 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 22 

 6 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 22 

7 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 24 

8 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 4 4 25 

9 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 25 

10 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 25 

Jumlah  33 35 31 34 33 31 37 37 31 34 33 35 239 

 

Tabel 4.25 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

No 

Subjek 

 

X 

 

Y 

 

X² 

 

Y² 

 

X.Y 

1 30 23 900 529 690 

2 28 25 784 625 700 

3 27 24 729 576 648 

4 29 24 841 576 696 

5 27 22 729 484 594 

6 25 22 625 484 550 

7 25 24 625 576 600 

8 27 25 729 625 675 

9 30 25 900 625 750 

10 26 25 676 625 650 

N=10 274 239 7538 5725 6553 

 

Berdasarkan tabel kerja diatas, diperoleh data sebagai berikut: 

N    : 10   y   : 239   y2 : 5725 

 x  : 274   x2 : 7538   x . y: 6553 
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Rumus Product Moment : 

r
𝑥𝑦=

n  xy −( x)( y )

 {n  x2−  x)2 {n  y 2−( y )2}

 

r
𝑥𝑦=

10.6553− 274 (239)

 {10.7538− 274)2 {10.5725−(239)2}

 

r
𝑥𝑦=

65530−65486

 {75380−75076 }{57250−57121 }

 

r
𝑥𝑦=

44

 304.129

 

r
𝑥𝑦=

44

 39216

 

r
𝑥𝑦=

44

198,030300

 

rxy= 0,2221 

 

Rumus Spermons Brown 

r11 =
2xr½½

(1 + ½½)
 

r11 =
2 x 0,2221

(1 + 0,2221)
 

r11 =
0,4442

1,2221
 

r11 = 0,363 

Berdasarkan  perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

angket yang penulis susun memiliki validitas dan reliabilitas, hal ini 

dibuktikan melalui perhitungan diatas yang memperoleh nilai r11 = 

0,363 dengan interpretasi nilai “r” kriteria tinggi, dengan demikian 

angket penulis layak untuk disajikan sebagai instrumen penelitian. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, maka 

selanjutnya data-data tersebut dianalisis, karena dalam analisis data ini, 

data-data yang masih mentah akan diolah dan diberikan interprestasi, 

sehingga hipotesis yang diajukan dapat dihitung. Selanjutnya untuk menguji 

adakah pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prilaku belajar siswa, 

maka perlu dikorelasikan kedua variabel tersebut kedalam rumus product 

moment, dengan data dimasukan kedalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.26 

Data Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Prilaku Belajar Siswa 

SMP Negeri 1 Batanghari 

No 

Subjek 

 

X 

 

Y 

 

X² 

 

Y² 

 

X.Y 

1 62 70 3249 3481 3363 

2 51 68 2809 2916 2862 

3 58 76 3364 3364 3364 

4 56 71 3364 3481 3422 

5 55 61 3249 3025 3135 

6 67 68 3249 3364 3306 

7 66 71 3249 3249 3249 

8 50 69 3364 3600 3480 

9 51 52 3025 3249 3135 

10 65 71 2916 3364 3132 

11 54 66 3136 3364 3248 

12 67 82 3249 3481 3363 

13 60 70 2809 3025 2915 

14 57 67 3249 3364 3306 

15 52 62 3364 3364 3364 

16 56 62 3249 3481 3363 

17 49 61 3249 3249 3249 

18 52 71 3249 3249 3249 

19 65 70 3249 3025 3135 

20 61 73 3364 3600 3480 

21 57 82 3364 3136 3248 

22 52 67 3249 3364 3306 

23 49 69 2704 3481 3068 
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24 49 60 2321 3136 2744 

25 54 56 3025 3481 3245 

26 53 64 3481 3600 3532 

27 52 69 2304 3249 2736 

28 61 77 2704 3364 3016 

29 49 68 2304 3249 2736 

30 57 78 2500 3136 2800 

31 46 66 2500 3364 2900 

32 51 67 3025 3249 3135 

N=32 2214 2299 122902 132227 127286 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan perhitungan korelasi 

person (product moment) dengan menggunakan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.27 

Hasil Data Korelasi Person Variabel X dan Variabel Y 
 

Correlations 

 
Pergaulan 

Teman Sebaya 

Prilaku 

Belajar Siswa 

Pergaulan teman 

sebaya 

Pearson Correlation 1 .094 

Sig. (2-tailed)  .476 

N 32 32 

Prilaku belajar 

siswa 

Pearson 

Correlation 

.094 1 

Sig. (2-tailed) .476  

N 32 32 

 

Hasil perhitungan tabel korelasi diatas, menunjukan korelasi 

variabel x dengan variabel y sebesar 0,476, setelah mengetahui hasil dari 

korelasi diatas, kemudian mencari taraf signifikan dari kedua variabel 

tersebut dicari nilai. 

Df = N – 2 = 32 – 2 = 30, dengan df sebesar 30 maka dapat 

diperoleh titik r sebagai berikut: N = 32, taraf signifikan 5% = 0,254, taraf 

signifikan 1% = 0,214, dengan demikian dapat ditentukan bahwa 0,476 
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lebih besar dari taraf signifikan 5% dan 1%. Sedangkan untuk mengetahui 

deretan pengaruh antara kedua variabel tersebut, hasil dari analisis data 

kemudian dikonsultasikan dengan tabel interprestasi r product moment 

sebagai berikut: 

Tabel 4.28 

Interprestasi Nilai “r” Product Moment 

Besarnya rxy Interprestasi  

0,00 - 0,20 Antara variabel x dan variabel y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat 

lemah atau rendah sehingga korelasi itu 

diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel x dan variabel y) 

0,20 - 0,32 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah 

0,32 - 0,60 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukup 

0,60 – 0,80 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi 

0,80 – 1,00 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang sangat kuat dan tinggi 

 

Berdasarkan pedoman tersebut, berdasarkan rxy yaitu ada 

korelasi positif antara variabel x dan variabel y. Diperoleh rhitung melalui 

SPSS yakni 0,476 yang terletak diantara 0,32-0,60 yang memiliki 

signifikansi sedang, dengan demikian dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prilaku belajar siswa di 

SMP Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2022/2023. 

B. Pembahasan 

Pergaulan teman sebaya merupakan salah satu elemen terpenting 

dalam meningkatkan prilaku belajarsiswa. Pergaulan teman sebayasiswa 

terbentuk dari rumah siswa dan orang tualah yang berperan penting terhadap 
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pembentukan pergaulan teman sebayasiswa karena orang tua sebagai teladan 

bagi anak, pola asuh dan pola komunikasi yang baik dapat membentuk 

pergaulan teman sebaya yang baik begitupunsebaliknya. 

Pergaulan teman sebaya lebih baikyang menyenangkan dan merasa 

aman dalam keluarganya. Sebaliknya anak yang kurang berdialog atau kurang 

berkomunikasi dengan orang tuanya untuk memecahkan masalahnya akan 

menyebabkan anak selalu menutupi masalah yang dihadapi baik di sekolah 

maupun di lingkungannya. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang pergaulan teman 

sebaya terdapat 32 siswa yang menjadi sampel, diketahui bahwa sebanyak 8 

siswa menjawab pergaulan teman sebaya SMP Negeri 1 Batanghari dalam 

kategori tinggi (6,75%), 32 siswa menjawab pergaulan teman sebaya di SMP 

Negeri 1 Batanghari dalam kategori sedang (88,33%), dan tidak ada siswa 

yang menjawab pergaulan teman sebaya SMP Negeri 1 Batanghari. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang prilaku belajar siswa 

terdapat 32siswa yang menjadi sampel, diketahui bahwa sebanyak 32 siswa 

menjawab prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari dalam kategori 

tinggi (86,32%), 8siswa menjawab prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 

Batanghari dalam kategori sedang (13,68%), dan tidak ada  siswa menjawab 

prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari dalam kategori rendah. 

Prilaku teman sebaya dapat diterima karena pengaruh dengan teman 

lebih berdasarkan penerimaan dan kepribadian, siswa merupakan penilai 

utama terhadap penampilan fisiknya sendiri maupun terhadap orang lain yang 

sangat dipengaruhi oleh penilaian teman sebayanya. Jika siswa menilai teman 
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sebayanya memiliki daya fisik yang menarik dan perilaku yang baik akan 

membentuk pergaulan teman sebaya seorang anak menjadi positif. Namun 

sebaliknya, akan mebuat anak tersebut menjadi rendah diri tidak percaya diri 

dalam lingkungannya termasuk di sekolah yang menyebabkan prilaku 

belajarnya tidak baik. 

Dengan demikian karena hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh antara prilaku belajar siswa terhadap prilaku belajar siswa serta 

menunjukkan pola pengaruh yang positif maka demi peningkatan prilaku 

belajar siswa di SMP Negeri I Batanghari salah satu faktor yang penting 

untuk diperhatikan adalah prilaku belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS mengenai hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan korelasi person (product moment), bahwa 

diperoleh hasil rxy = 0,476, langkah selanjutnya menggunakan taraf signifikan 

dari kedua variabel 5% yang lebih dahulu dicari nilai df = 32 – 2 = 38, 

dengan df sebesar 38 maka nilai titik r sebagai berikut: N = 32 pada taraf 

signifikan sebesar 5% = 0,254, dan 1% = 0,214, dengan demikian r hitung 

0,476 lebih besar dari r tabel, baik dari taraf signifikan 5% maupun 1%. 

Berdasarkan pada tabel interprestasi r product moment yaitu: 

0,20 – 0,32 = rendah 

0,32 – 0,60 = sedang 

0,60 – 0,80 = tinggi 

0,80 – 1,00 = sangat tinggi. 

Prilaku belajar siswa dapat dipengaruhi oleh variabel motivasi belajar 

dan variabel pergaulan teman sebaya, meskipun masih banyak varibel lain 

yang mempengaruhi prilaku belajar siswa. Guru harus memperhatikan 
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motivasi belajar siswanya begitu juga dengan pergaulan teman sebaya 

siswanya. Seorang guru yang baik adalah guru yang memberikan motivasi 

positif kepada siswanya baik itu sebelum belajar, dalam proses pembelajaran, 

bahkan pada pemberian prilaku belajar. 

Prilaku belajar siswa dan pergaulan teman sebaya dapat dipengaruhi 

oleh interaksi orang tua, guru dan teman sebaya. Pergaulan teman sebaya 

terhadap prilaku belajar siswa dapat mempengaruhi prilaku belajar siswa. 

Sehingga, orang tua, guru dan teman sebaya diharapkan memperhatikan 

prilaku belajar siswa dan pergaulan teman sebaya siswa sehingga 

memperoleh prilaku belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan pedoman tersebut, berdasarkan rxy yaitu ada korelasi 

yang positif antara variabel x dan variabel y. Diperoleh r hitung 0,476 terletak 

pada 0,32 – 0,60 yang memiliki signifikansi sedang, dengan demikian dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap Prilaku 

belajar siswa di SMP Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2022/2023 yang 

tergolong sedang, dengan ini dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan setelah data 

yang terkumpul dianalisa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:Pergaulan 

teman sebaya dalam kategori tinggi (6,75%), 32 siswa menjawab pergaulan 

teman sebaya dalam kategori sedang (88,33%). prilaku belajar siswa dalam 

kategori tinggi (86,32%), 8siswa menjawab prilaku belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Batanghari dalam kategori sedang (13,68%). Ada pengaruh yang 

positif antara variabel x dan variabel y. Diperoleh r hitung 0,476 terletak pada 

0,32 – 0,60 yang memiliki signifikansi sedang, sehingga persamaan regresi: 

Ỳ = 75.268 + 0.306 X, dari hasil analisis diperoleh t hitung = 2.262 dan p-

value = 0,00 < 0,05 atau H0 ditolak, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prilaku belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Batanghari. 

B. Saran 

Sekiranya dalam penelitian ini Penulis dapat memberikan saran kepada 

semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan mengajar di sekolah 

terutama di SMP Negeri I Batanghari.    

1. Agar prilaku belajar dapat meningkat maka pergaulan teman sebaya dapat 

mempengaruhi sikap, perbuatan, dan hati setiap warga sekolah yang 

tercermin dalam semangat, perilaku maupun simbol identitas mereka 

2. Agar prilaku belajar dapat meningkat maka pergaulan teman sebaya dapat 

mempengaruhi dengan cara perlu ditingkatkan, yaitu prilaku belajar siswa 
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akan mempunyai pengertian bahwa prilaku belajar siswa adalah daya 

upaya dalam diri siswa yang mendorongnya untuk menguasai pengetahuan 

demi keberhasilan yang dicita-citakannya. 
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